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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr... Wb.

Tidak banyak yang dapat dilemukakan dalam penyajian Laporan Status
Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kabupaten Halmahera Tengah Tahun 2007 ini,
sebab ham pir sebagian data dan informasd yang diminta belum tersedia secara rinci
meskpun telah dilakukan upaya loodinasi lintasInstans terkait khususnya. Akan
tetapi sesuai kewajiban terkait dengan pelaksanaan kegiatan Pemanfaatan Dana
Alokasi Khusus Bidang Lingkungan Hdup Tahun 2007 sebagaimana yang telah
diatur dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2006
tentang Pemanfaatan Dana Aloksi Khusus Bidang Lingkungan Hidup Tahun 2007,
Laporanini kami sajikan apa adanya.

Pemindahan akivitas penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan
pelayanan kemasyarakatan Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah dari Soaso
sebagai Ibukota definitif Kabupaten Halmahera Tengah prapemekaran ke Kota
Weda Kecamatan Weda sebagai Ibukota definitif pascapemekaran merupakan
konsekuensi logis dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2003 tentang pemekaran
Wilayah Provind Maluku Utara yang harus diterima. Konsekuaens lainnya adalah
adanya keterbatasan infrastruktur pemerintahan yang belum menunjang akiivitas
kedinasan yang juga harus diterima. Oleh karenanya dalam sbuah media cetak
lokal (Malut Pos) londisi ini disebutkan telah menjadikan Kabupaten Halmahera
Tengah sebagai daerah tertinggal menjadi daerah sangat tertinggal sepetti halnya
Kabupaten Halmahera Timur dan Kabupaten Halmaherma Wara. Namun demikian
terhadap penyajian laporan pengelolaan lingkungan hidup seperti Laporan Status
Lingkungan Hidup Daerah seperti ini akan sangat membantu motivasi Dinas
Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten Halmahera Tengah khususnya agar
secara rutin mengagendakan kegiatan pengambilan data dan penyusunan laporan
pengelolaan lingkungan hidup sebagai kegiatan prioritas, meskipun dihadapkan
pada keterbatasan sarana dan prasarana serta anggaran yang lebih diperioritaskan
pada pemenuhan kebutuhan infragrukur yang masih jauh dari memadai.

Laporan Status Lingkungan Hdup Daerah (SLHD) sangatlah dipedukan
terutama dalam menyusun rencana kerja Dinas terkait yang lebih bersifat teknis
internal maupun lintas media. Ini dapat menjadi acuan dalam mensinkronkan,
mengintegrasikan serta mengkoordinasikan program dan kegiatan Dinas terkait
sehingga pengelolaan lingkungan hidup di daerah akan memberikan nilai tambah

dan kontribusi secara sodal-ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat pada
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umumnya dan pendapatan daerah pada khususnya, jika data dan informasi yang
disajikannya lengkap dan real serta memenuhi gandar minimd sebagai barometer

kondisi lingkungan hidup dari daerah dimaksud.

Terkait dengan keinginan di atas, maka untuk Program Pemanfaatan Dana
Alokasi Khusus Bidang Lingkungan Hdup Tahun 2008 jika dimungknkan sesuai
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup tentang hal tersebut, Dinas kami akan
membangun suatu bentuk Network intemal terbatas antar bidang teknis dalam
Dinas Pengendalian Lingkungan Hdup Kabupaten Halmahera Tengah khususnya.
Program ini memungkinkan semua bidang teknis terlibat dan bertanggung jawab
untuk dapat memenuhi lkelengkapan data dan informad tentang pengelolaan
lingkungan hidup di daerah. Setiap bidang culkup mengakses langsung dari
tempatnya ke dan dari pusat data dan informasi (data base) satu pintu yang dimiliki
oleh Dinas kami. Jika ini teralisasi, maka antar bidang tidak diperukan lagi lontak
langaung hanya untuk melengkapi data dan informas yang dipedukan, yang
dampaknya akan dapat meningkatkan kapasitas pelayanan Dinasinternal maupun
eksternal.

Kembali kepada penyajian Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah ini,
kami betharap adanya saran dan masukan guna mempermudah kami melengkapi
data dan informasi yang diminta berdasarkan pengalaman di daerah lain sehingga
Laporan ini dapat menjadi cermin untuk memperlenalkan potensi sumber daya
alam dan lingkungan hidup Kabupaten Halmahera Tengah khususya. Karena
sebaik-bai knya cermin yang terbaik adalah wajah dibalik cemin tersebut Dan yang
sebaik-bai knya wajah dibalik cermin tersebut adalah wajah yang dipoles dengan
baik. Artinya sebaik-baiknya data dan informasi yang ditampilkan adalah data dan
informasi yang lengkap dan reali stis.

Demikian yang dapat kami sampaikan semoga dengan penyajian sperti ini
memberikan mafaat bagi yang memerukannya dan memberikan faedah bagi yang

menginginkannya.
Wasalamu’alaikum Wr... Wb...
Soasio, Desember 2007

Kepala Dinas Perp,e_\.____alian Lingkungan Hidup

Kabupa_té,ﬁ Halm'ahera Tengah

rs AsruTSam Soleman
Pembina Tingkat |
NIP 630 006 869
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ABSTRAK

Penyajian Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kabupaten
Halmahera Tengah Tahun Anggaran 2007, antara lain bertujuan untuk mem berikan
gambaran secarma umum tentang kompetens dari Dinas Pengendalian Lingkungan
Hdup selaku pelaksanan teknis dan adminidras otorisasi Pemerintah Kabupaten
Halmahera Tengah di bidang pengelolaan lingkungan hidup.

Dengan Vis "Temwujudnya Halmahera Tengah Yang Madani Berdasarkan
Pada Kemandiran Lokal’. Dan Misi “Menciptakan iklim yang kondusif bagi
terpenuhinya peran dunia masyarakat dalam mengelola potensi sumber daya alam
yang bemilai tinggi dan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup
Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah Cqg. Dinas Pengendalian Lingkungan
Hdup khususnya dihadapkan pada beberapa masalah pokok di bidang lingkungan
hidup, diantaranya; 1) pelaksanaan penegakan hukum (low enforcement) 2)
pemanfaatan ruang yang sesuai fungsi, peruntulan dan daya dukungnya, 3)
keberpihakan pada hak-hak masyarakat adat, dan 4) meningkatkan kesadaran
stakeholders akan pentingnya pertimbangan lingkungan dalam pembangunan.
Serta rendahnya lapasitas apamtur dan institus itu sendiri. Dilain pihak
pengelolaan lingkungan hidup yang berdampak besar dan penting dengan
penurunan kualitas dan kuantitas, baik fisk dan material dari potensi sumber daya
alam yang ada pada dasarnya belum merubah kondis umum, namun pedu
diantispasi pengaruh dampaknya yang negatif. Dampakbesar dan penting menjadi
alasan yang kuat akan penurunan kualitas dan kuantitas potens sumber daya alam
dimaksud, karena aktivitasmasyarakat ataupun pelaku usaha dan atau ke giatan.

Upaya-upaya untuk mengatasi permasalahan di atas sudah dilakukan oleh
Dinas Pengendalian Lingkungan Hdup Kabupaten Halmahera Tengah khususnya,
diantaranya dengan membangun pemahaman, pengetahuan, dan sikap seta
perilaku masyarakat kearah yang lebih positif didalam pengelolaan lingkungan hidup
dan pemanfaatan sumber daya alam. Pengawasan dan pengendalian akiivitas
pelaku usaha dan atau kegiatan adalah kegiatan yang scara rutin dilakukan guna
mengantisipasi akan kemungkinan terjadinya dampak besar dan penting yang
negatif. = Ada beberapa agenda kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas
Pengendalian Lingkungan Hidup sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kabupaten Halmahera Tengah,
guna mengatasi permasalahan pokok di bidang lingkungan hidup sebagai upaya

lainnya yang dapat dilakukan oleh Pemerintah Daerah khususnya.
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BABI. PENDAHULUAN

A Tujuan Penulisan Laporan

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Halmahera
Tengah adalah cermin dari kapasitas potensi sumber daya alam dan lingkungan
hidup yang dimiliki oleh daerah ini yang merupakan salah satu Kabupaten hasil
pemekaran di Provinsi Maluku Utara (Undang-Undang Nomort Tahun 2003).
Oleh karena penyajian Laporan Status Lingkungan Hdup ini bertujuan untuk :

a. Memberikan gambaran scara umum tentang lompetensi dari Dinas
Pengendalian Lingkungan Hidup selaku pelaksanan teknisdan administrasi
otorisasi Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah di bidang pengelolaan
lingkungan hidup.

b. Memberikan gambaran secara umum tentang pengelolaan ingkungan hidup
oleh Pemeiintah Kabupaten Halmahera Tengah pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya.

c. Memberikan gambaran secara umum tentang permasalahan daerah di
bidang lingkungan hidup yang langsung maupun tidak langsung telah
memberikan andil yang cukup signifikan terhadap permasalahan lingkungan
hidup pada umunya baik secara ragional, nasonal dan internasional maupun
global.

d. Memberikan gambaran secara umum apakah pengelolaan lingkungan hidup
sudah menjadi prioritasdalam rangka kegiatan pemerintahan, pembangunan
dan pelayanan kemasyarakatan oleh Pemerintah Kabupaten Halmahera

Tengah.

B. Visi DanMisi Kabupaten Halmahera Tengah

Meskpun Kabupaten Halmahera Tengah saat ini merupakan salah satu
Kabupaten hasil pemelkaran sesuai Undang-Undang Nomo1 Tahun 2003, akan
tetapi dalam rangka pelaksanaan pembangunan pada tahun 2008 khususnya
masih menggunakan Visi dan Misi Kabupaten Halmahera Tengah yang dibentuk
oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1990, vaitu Visi dan Mis Kabupaten
Halmahera Tengah Tahun 2003-2007.

Adapun Visnya adalah “TERWUJUDNYA HALMAHERA TENGAH
YANG MADANI BERLANDASKAN PADA KEMANDIRIAN LOKAL”, Madani

diartikan sebagai suatu tatanan masyarakat yang beradab serta memahami

secara benar hak dan kewajibanya sebagai warga masyaralat. Sementara
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Kemandirian Lokal diarikan sebagai potensi ketangguhan internal untuk
berkembang dan berhubungan secara internal dan eksternal berdasarkan
prakarsa dan motivasi serta kkmampuan untuk mengelola dan mengembangkan
kemampuan yang dimiliki.

Dalam mewujudkan tercapainya Visi dimaksud, Pemerintah Kabupaten

Halmahera Tengah telah menetapkan beberapa Misi sebagai berikut :

1. Mendorong terciptanya sumberdaya manusia yang handal dan profesional.

2. Mendptakan situas yang londusif bagi terselenggaranya penegakan
supremasi hokum, polik, sosal budaya yang sehat, kuat dan
berkesinam bungan

3. Memberdayakan aktivitas sosial elonomi masyarakat sesuai dengan potensi
yang dimiliki berdasarkan konsep ekonomi kerakyatan.

4. Mendorong tetentuknya sistem pemerintahan yang demokratis dan
berkeadilan serta mening katkan pemberian pelayanan kepada masyarakat.

5. Membangun kehidupan masyarakat yang harmonis terbuka dan dilandasi
pada nilai-nilai etika budaya “adat se atoran” dengan tetap menghargai
pluralitas kemasyarakatan.

6. Mendptakan ikim yang kondusif bagi terbentuknya peran dunia usaha dan
masyarakat dalam mengelola potensi sumber daya alam yang bernilai
ekonomi tinggi dengan tetap mem perhatikan kelestarian lingkungan hidup.

7. Mendorong terdptanya sistem pengelolaan sumber daya pembangunan

yang efektif dan efisen serta mengurangi ketergantungan.
Melestarikan budaya daerah untuk mendukung p elaksanaan pembangunan.
Mendorong percepatan pemekaran wlayah guna mempempendek rentang
kendali pelayanan pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan yang
didasarkan pada kebutuhan dan ketentuan undang-undang yang berlaku.

10. Mendptakan ikim yang londusif bagi pertumbuhan investasi di daerah
meldui penyiapan infrastruktur.

Gambaran Um um Kabupaten Halmahera Tengah

Secara geografis Kabupaten Halmahera Tengah berada pada 0°45
Lintang Utara sampai dengan 0°150 Lintang Selatan, dan diantara 127°450
Bujur Timur sampai dengan 129°260 Bujur Timur. Luas wilayah mencapai
8.381,48 Km? yang terdiri dari 2.276,83 km? luas daratan (27%) dan 6.104,65
Km?2 lagi adalah Lautan (73%). Sebagai daerah kepulauan yang beriKim tropis
dan sangat dipengaruhi oleh angin laut ini, berada pada ketinggian 0-2000 di
atas permulkaan laut (dpl), dengan jumlah curah hujan rata-rata mencapai 1.695-
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2.570 miimeter per tahun dan jumlah hai hygan antara 85-157 hai, mengalami
musim kemarau pada bulan Desember sampai dengan Maret dengan bertiupnya
Angin Muson Barat Laut yang sedikit membawa uap air. Musim hujan jatuh
pada bulan Mei sampai dengan Oktober yang disebabkan oleh Angin Musim
Tenggara, sedangkan musim pancaroba terjadi pada bulan April dan Desember.
Adapun batas-batas geografisnya sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Halmahera Timur dan Teluk
Buli.
Sebelah selatan bebatasan dengan Kabupaten Halmahera Selatan.
Sebelah timur berbatasan dengan Kota Tidore Kepulauan.

sebelah Barat berbatasan dengan Provind Papua.

Gambar 1.1. PetaKabupaten Halmahera Tengah Hasil Pemekaran

MAB. HALMAHERA TIMUR

{Q;\, P. Sayafi

L
KEC. PATANI UTARA

TEPELEOC

TELUK WEDA

KEC. WEDA SELATAN v‘?"y
<Y KECAMATAN GEBE

& P.Yol
HKAPA eiog
KAB. HAL MAHERA TENGAH b 2';.% 5%
P.Fau * ,i:ar

KAB. HALMAHERA SELATAN A

Sunbe ;. Peta R Gpa Bumi Indonesia, 2007

Berdasarkan hasil pemekaran, saat ini Kabupaten Halmahera Tengah
secara administrati memiliki 6 (enam) wilayah Kecamatan, yaitu ; Kecamatan
Weda, Kecamatan Weda Selatan, Kecamatan Weda Utara, Kecamatan Patani,
Kecamatan Patani Utara, dan Kecamatan Pulau Gebe. Dari keenam wilayah
kecamatan tersebut, ada 33 desa yang sebagian besar diantaranya merupakan
desa-desa pesisr pantai. Jumlah pulau ada ssbanyak 37 buah pulau besar dan
kecil, diantaranya Pulau Gebe dan Pulau Yoi selain Pulau Halmahera yang
tergolong besar, menjadi pusat-pusat pertumbuhan dan pemukiman masyara kat
asli dan pendatang. Gambar 1.2. berikut ini menyajikan persentase luas wilayah

dari masing-masng kecamatan :



Gambar |.2 Persentase Luas Wilayah Kecamatan
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Sumber : Hal maheraT engah Dalam Angka 2005

Dari aspek demografis, ada 44.361 jiwa penduduk yang tercatat sebagai
penduduk Kabupaten Halmahera Tengah dengan laju pertumbuhan penduduk
rata-rata dalam setahun mencapai 5,6 % yang lebih banyak terkonsentrasi pada
kota-kota kecamatan. Gambar 1.3. berikut ini menyajkan penyebaran jumlah
penduduk menurut jenis kelamin di 6 (enam) lkecamatan dalam Wilayah

Kabupaten Halmahera Tengah :

Gambarl.3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Per Kecamatan

WEDA WEDA WEDA PATANI PATANI P. GEBE
UTARA  SELATAN UTARA

O LAKI-LAKI EPEREMPUAN O JUMLAH

Sumber : Hdmahera Tengah D dam Angka 2006



Dari jumlah terebut ada 25.922 jiwa atau 55% yang tergolong miskin.
Jumlah angkatan kerja untuk usia 10-64 tahun hingga akhir tahun 2004 ada
25.729 jiwa atau 58,8 %, sementara jumlah pengangguran terbuka hingga akhir
tahun 2006 telah mencapai 15,57 persen. Dan dari jumlah angkatan keija
tersebut, 62,5 persen diserap oleh perekonomian agraris, 8,15 % oleh
pertambangan dan penggalian, 8,05 persen oleh sektor pedagangan, ada 7,4
% pada sektor sosial dan perorangan, sekiorindustri pengolahan menyerap 54
persen, dai <sktor lonstrukss ada 4,5 persen, sekior transportasi dan
komunikasi menyerap 3,5 peren, dan sisanya sbanyak 0,3 persen dan 0,2 %

ada di sektor keuangan, dan sektor listrik/gas serta air bersih.

Gambar 1.4. Persentase Penyerapan Angkatan Kerja Di Berbagai Sektor
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Sunber : RencanaKerjaPemerintah Daerah Kabupaten Hadmahera Tengah T ehun 2008

Dari aspek geologi, Kabupaten Halmahera Tengah memiliki potensi
sumber daya alam galian berupa tambang yang kaya dan prospektif untuk
diolah, baik be rupa bahan galian logam maupun non logam, seperti :

1. Tambang bijih nikel di Tanjung Ubulie Kecamatan Pulau Gebe seluas 1.200
ha yang dikelolaoleh PT. Aneka Tambang Tbkyang saat ini telah memasuki
kegiatan rekamasi pasca tambang.

2. Tambang bijh nikel di Smingit Kecamatan Pulau Gebe seluas 970 ha dalam
wilayah kawasan hutan lindung saat masih pada tahap eksplorasi.

3. Tambang bijih nikel di Kaaf Kecamatan Pulau Gebe seluas 3.400 ha yang
masuk dalam kawasan hutang saat ini

lindung, mash pada ftahap

penyelidikan umum oleh PT. Perta Grida Adisarana.



10.
11.

12.

13.
14.

Tambang biih nikel di Desa Kipai, Desa Banemo Kecamatan Patani, dan
Desa Peniti Kecamatan Patani Utara seluas 7.000 ha yang mash pada
tahap KP, penyelidikan umum dilelola oleh PT. Reombana Minenl
Re sources.

Tambang bijih nikel seluas54.000 ha di Desa Lelilef Kecamatan Weda dan
Desa Gemaf di Kecamatan Weda Utara yang masih dalam tahap eksplorasi
oleh PT. Weda Bay Nickel.

Tambang batubara di Desa Banemo Kecamatan Patani, Desa Peniti di
Kecamatan Patani UWtarm yang masih dalam tahap penyelidikan umum oleh
PT. Wepana seluas11.300 ha.

Pasir besi seluas 500 ha di Desa Tiloppe Kecamatan Weda Selatan yang
belum dikelola.

Asbes di Desa Lelilef Kecamatan Weda seluas +2.000 ha belum dikelola.
Pospat Guano di Desa Sagea Kecamatan Weda Uara yang lokasinya dalam
gua belum dikelola.

Okerdi Kaaf Kecamatan Pulau Gebe mash indikasi.

Batu gamping di Desa Wairoro Kecamatan Weda Selatan, di Desa Weda
Kecamatan Weda, dan di Desa SageaKecamatan Weda Utara luasnya
belum diketahui.

Batu gamping tersebar di Tanjung Ngolopopo Kecamatan Patani luasnya
belum diketahui.

Emasdi Lembah Damoli Kec. Patani Uara seluas 25 ha belum dikelola.
Kronit di Kaffa Kecamatan Pulau Gebe seluas 100 ha yang merupakan
tambang rakyat.

Gambar 1.5. Nikel Sebaga Salah Satu Potensi Unggulan Pertambangan

Sumber : Profil Potensi Dan Peluang Inestasi Di Kabupaten Halmaherea Tengah, 2003



Gambar 1.6. Kawasan Penambangan Nikel Di Pulau Gebe

Pemekaran Wilayah Provinsi Maluku Utara sebagai lonsekuend dari
lahimya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2003, telah mem beri kan dampak yang
nyata bagi pengembangan wilayah Kabupaten Halmahera Tengah khususnya.
Penetapan Kota Weda yang dalam sejarah perjuangan Indonesia merebut
Papua (lian Barat pada waktu itu) Weda adalah Ibukota Irian Barat. Sementara
pada perkembangannya kemudian, Weda merupakan salah satu Ibukota
Kecamatan di Kabupaten Halmahera Tengah. Sejak masa Weda sebagai
Ibukota Irian Barat sampai dengan saat ini tidak dijumpai perubahan yang cukup
beratti didalam penataan ruang wilayah, hingga ditetapkannya Peraturan
Daerah Kabupaten Halmahera Tengah tentang Rencana Tata Ruang Kota
Weda. Dengan adanya pemelaran yang dilanjutkan dengan pemindahan
aktivitas pusat Pemerintahan Kabupaten Halmahera Tengah di Weda terhitung
sejaktanggal 15 Januari 2008, pembangunan infrasruktur pemerintahan pada
khususnya telah mengacu pada tata ruang yang saatini dipergunakan. Dengan
tata ruang tersebut jelas terlibat beibagai peruntukan pembagian lahan dan
ruang di atastanah yang terencana dan terprogram dengan baik Masalah yang
saat ini dirasakan untuk segera dilakukan langkah-langkah antispasi adalah
belum adanya lkajian amdal kawasan dati rencana pengembangan Kota Weda
itu sendiri. Oleh karenaitu melalui rencana kerja tahun 2008 Dinasteknis terkait
akan dilibatkan untuk melakukan kajian amdd kawasan untuk menghindari
kemungknan-kemunginan pemubahan rona awal lingkungan hidup berdam pak

negatif bernilai ekonomi tinggi.



Aspek lain yang perlu juga dikemukakan di sini adalah permasalahan
kependudukan, terutama di bidang pendidikan dan kesehatan. Dilihat dari aspek
pendidikan, partisipasi masyarakat masih rendah, mash terbatas, dan belum
merata baik secara kualitas maupun kuantitas. Rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat dapat dilihat dari ingkat partisipasi sekolah yang baru mencapai 77
persen atau 6.877 orang murid dari 8.847 orang murid usia selolah dasar (7-12
tahun), 2.403 orang murid untuk jenjang pendidikan SLTP/MT s, dan 1.160 orang
murid untuk jenjang pendidikan SLTAAMA. Angka ini jika dibandingkan dengan
tenaga guru yang ada, ada 30 orang guru SD, 28 orang guru SLTP, dan 56
orang guru di tingkat SLTA, memberikan gambaran bahwa raso jumlah muid
terhadap siswa belum memadai. Terutama untukjenjang pendidikan SLTP dari
jumlah guru yang ada, setiap guru harus mengajar sebanyak 56 siswa. Dampak
yang dapat dilihat dari keadaan di atas adalah tingkat kecerdasan penduduk,
dimana dari Hasil Susenas 2005 menyebutkan bahwa untuk usa 10 tahun
keatas yang tamat SD atau sederajat hanya 48,14 persen, tamat SLTP atau
sederajat hanya ada 27,44 persen, dan hanya sebagian kecil saja yang tamat
SLTA atau sederajat ataup un jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Ketersediaan
fasilitas pendidikan saat ini, ada 53 unit SO/MI, ada 18 unit SLTP/MTs dan
sisanya ada 9 unit SLTAMA.

Dibidang ke sehatan, derajat kese hatan dan status gizi masyarakat mash
rendah yang dapat dilihat dari tingkat kematian bayi yang masih tinggi serta
angka balita kurang gizi yang masih tinggi pula. Adanya pola makan yang
begitu terkait dengan pola budaya, kebiasaan dan adat- stiadat setempat, mala
ada kecenderungan meningkatnya penyakitpenyakit tidak menular yang lebih
spesifik, yaitu ; kendng manis, jantung, asam urat, ksta, kanker payudara, dan
penyakit menular lainnya. Jenis penyakt yang banyak dan patut diwasadai
oleh magyarakat pada umumnya, adalah malaria, demam berdarah, dan tipus.
Sebab ketiga jenis penyakit ini pada saat-saat tertentu akan menyerang secara
periodik terutama pada saat musm pancaroba ataupun musim buah-buahan
terutama pada musm buah mangga, durian, dan jambu. Ketersediaan fasilitas
kesehatan saat ini, meliputi 1 unit rumah sakt, 6 unit Puskesmas, dan 22 unit
Puske smas Pembantu, yang dilayani oleh 5 orang dokter, 17 orang bidan, dan
35 orang tenaga perawat.

Kebijakan Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah dalam rangka
melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan lebih diarahkan pada program
pengembangan kapasitas pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup
guna meningkatkan lapasitas pengelolaan sumber daya alam dan fungsi
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lingkungan hidup melalui tata kelola yang bai k (good environme ntal gove mment)
berdasarkan prinsip transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas. Dilihat dar segi
pendanaan, keberpihakan APBD Il terhadap program-program pengelolaan
lingkungan hidup memang masih minim, artinya alokasi dana yang dianggarkan
masih kecil atau kurang dari 1% (Rp. 300 juta/ tahun). Untuk2-3 tahun terakhir
ini cenderung statis dan belum mengalami peningkatan yang berarti. Namun
demikian memasuk akhir tahun anggaran 2007 dengan adanya perubahan
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang ditopang dengan adanya
Dana Alokas Khusus Bidang Lingkungan Hidup Tahun 2006, 2007 dan 2008,
maka Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah saat ini telah meningkatkan
alokasi dana menjadi 34 kali lebih besar dibandingkan ssbelumnya. Sementara
itu beberapa terobosan telah dilakukan oleh Dinas, baik ditingkat daerah,
provinsi, maupun pusat sehingga telah melahirkan beberapa kegiatan yang
melibatkan unsur pimpinan lembaga ekse kutif dan legi datif £ hingga menunjang
naiknya alokasi dana pengelolaan lingkungan hidup yang dikelola oleh Dinas
Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten Halmahera Tengah. Gambar I.7.
berikut ini menyajikan perkembangan alokasi dana yang dikelola oleh Dinas
Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten Halmahera Tengah sejak tahun
2005 untuk kegiatan te knispengelolaan lingkungan hidup :

Gambar 1.7. Perkembangan Alokasi Dana Pengeldaan Ling<ungan Hidup
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Sunber : Dinas Pengendalian Linkungan HidupKabupaten Halmahera Tengah 2007

Dana shering 13% adalah alokasi dana dari APBD Il untuk menunjang
kegiatan pemanfaatan Dana Alokasi Khusus Bidang Lingkungan Hdup. Dana
ini dipergunakan untuk kegiatan fisk (10%) dan administrasi pendukung (3%).
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Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan dan akan dilaksanakan

secara periodik oleh Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah og. Dinas

Pengendalian Lingkungan Hdup yang dibiayai oleh APBD Il, adalah:

1.

Peningkatan kapasitas apamtur yang dampaknya pada peningkatan
kapasitas Dinas guna memaksimalkan pelayanan.

Pemenuhan kebutuhan Dinas akan sarana dan prasarana pelaksanaan
aktivitaste knis maupun administrasi Dinas

Peningkatan peran serta masyarmkat dengan memberikan pemahaman,
pengetahuan dan ketrampilan melalui kegiatan penyuluhan lingkungan hidup
Pengawasan terhadap akNivitas pelaku usaha dan atau kegiatan yang
memilik dampaktethadap lingkungan hidup.

Pem antauan kondi s lingkungan hidup pada umumnya.

Menyusun data base scara bertahap melalui penyusunan laporan datus
lingkungan hidup daerah, laporan pemantauan kualitas air, laporan volume
sam pah periodik dan laporan Menuju Indoesia Hijau.

Diyakni benar bahwa kegiatan-kegiatan di atas alkan memberikan

dampak nyata bagi upaya pembangunan yang berkelanjutan, teutama untuk

merubah perilalu masyarakat dan aparat pada umumnya untuk bersikap lebih

positif dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup di daemh. Kontibusi

adanya skap positif dimaksud akan sangat berarti terhadap upaya mengatasi

permasalahan lingkungan hidup secara ragional, national, internasional maupun

global.
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BAB II. ISU LINGKUNGAN HDUP UTAM A

A Kondisi Lingkungan Hidup Dan Kecenderungannya

Permasalahan umum dbidang lingkungan hidup yang saat ini dihadapi
Pemerintah dan masyarakat Kabupaten Halmahera Tengah adalah illegal
logging, illegal mining dan illegal fishing. Dari ketiga penyimpangan tersebut
yang paling besar adalah masalah pengelolaan hutan (illegal logging) oleh para
pemegang KPH yang tidak mengindahkan kaidah peledarian hutan dan upaya
pembangunan yang berkelanjutan. Masalah illegal mining lebih diakibatkan oleh
pengalaman daii penanganan PT. Aneka Tambang Tbkterhadap penambangan
nikel di Pulau Gebe yang dinilai masyarakat telah merusaklingkungan hidup di
Pulau tersebut, meskipun saat ini telah dilakukan kegiatan rekamasinya namun
belum menunjukkan tanda-tanda yang lebih baik untuk mengembalikan fungsi
lahanlahan yang ada menjadi hutan produksi sebagaimana yang direncanakan.
Masalah illegal fishing lebih kepada upaya pemanfaatan sumber daya laut dan
perairan yang tidak mencerminkan upaya pelestarian lingkungan hidup, seperti
penggunaan bom ikan oleh nelayan dan pencuiian ikan oleh kapal-kapal
asing.yang tidak terkendalikan.

Permasalahan lingkungan hidup lainnya seperti adanya pencemaran
terhadap air, lahan, pesidr, udara, dan sebagainya dapat dikatakan belum
dijumpai, apalag pusat-pusat pemukiman dan aKivitas masyarakat yang punya
dam pak secara signifikan terhadap lingkungan hidup masih terkonsentrasi pada
wilayah terbatas, sehingga alam secara alamiah masih sangat mampu untuk
mengendalikannya. Dengan kata lain kondisi lingkungan hidup di Kabupaten
Halmahera Tengah sampai saat ini mash sangat baik dan jauh dai adanya
pencemaran terhadap berbagai sumber daya alam yang ada. Kecenderungan
yang terjadi saat ini terhadap perubahan kelestarian lingkungan hidup yang
sangat berarti terutama di Kota Weda sebagai Ibulota definitif Kabupaten
Halmahera Tengah adalah dampak daii aMlivitas pembangunan infrastruktur
pemerintahan daerah karena pemindahan Ibukota definitif dari Soaso ke Weda.
Dampak yang nyata adalah perubahan pada tata ruang Kota Weda, dari yang
tumbuh dan berkembang tanpa rencana menjadi penataan tata ruang yang
sistimatis dan terencana  Sementara di wilayah lain, kecendemungan akan
adanya perubahan lingkungan hidup dari rona awal menjadi londisi yang lain
akan dijumpai pada wilayah-wilayah yang memiliki potensi penggalian barang

tambang karena 2-3 tahun termkhir ini sudah ada beberapa perusahaan yang
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telah  mengajukan relomendasi untuk melakukan  pengelolaannya.
Kecenderungan pemubahan yang cukup signifikan tersebut akan akan terjadi
hampir di sebagian besar wilayah di Kabupaten Halmahera Tengah, mulai dari
Kecamatan Weda Utara, Kecamatan Patani, Kecamatan Patani Utara dan
Kecamatan Pulau Gebe. Perubahan yang cukup besar apabila dilihat dari
kualitas dan kuantitasnya, dipredikas akan terjadi di wilayah Kecamatan Weda
Utara dengan akan dibangunnya infrastruktur PT. Weda Bay yang akan

mengelola penambangan di Desa Lelilef khususnya.

Gamber 11.1. Perubahan Lingkungan Hidup Karena Aktivitas Penambangan

Sy ; -] . e

Sumber : Dokumentasi Dinas Pengendalian Lngkungan HidupKabuaten Halmahera T engah, 2007

Kecenderungan akan terjadinya perubahan pada lingkungan hidup di
daerah-daerah penambangan dan skitarnya, sudah dapat dipredikas atas
dasar pengalaman dalam menangani PT. Aneka Tambang Tbk, yang telah
melakukan aktivitasnya di Pulau Gebe sejak tahun 1975. Dampak dengan
adanya perubahan itu dapat bersifat negatif dan atau positif te rutama dilihat dari
aspek sosial-budaya. Dilihat dari aspek biotik dan abiotik, perubahan tersebut
cenderung berdampak negatif karena akan terjadi perubahan mendasar atas
kondisi ekodsten dan ekologi di wilayah setempat. Dampak ini akan dirasakan
juga dengan penataan tata ruang Kota Weda guna mendukung akiivitas
pemerintahan Kabupaten Halmahera Tengah yang memerlukan pembangunan
infragrukkur yang memadai. Dalam hal ini Kajian kawasan atas pengembangan
Kota Weda sangat diperlukan guna antispas kemungknan terjadinya dam pak
negatif dan positif scara langsung ataupun sebagai dampak ikutan yang amat

be sar dan penting pengaruhnya kepada rona awal lingkungan hidup saat ini.
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B. Dampak Besar Dan Penting

Dampak besar dan penting akan terjadinya perubahan atas lingkungan
hidup sebagai akibat dari aktivitas pelaku usaha dan atau kegiatan masyaralat
pada umumnya terpusat pada wilayah-wilayah pengembangan usaha tambang
pada khususnya. Sementara dari penyalahgunaan pemanfaatan hutan dan
sumber daya alam didalamnya, dampak besar dan penting akan terjadi akibat
dari penurunan luas tutupan lahan/hutan yang secara tidak langsung sangat
berpengaruh pada pening katan pemanasan global.

Dampak besar dan penting terhadap lingkungan, sperti pencemaran,
kerusakan, dan perubahan status atau peruntukannya, tidak dapat dihindari,
akan tetapi dapat ditekan hingga nilai sodal yang hilang karena pengaruh
dampak yang terjadi dapat diminimalisir.  Aktivitas pembangunan infrastiuktur
pemerintahan daerah, pengembangan usaha dan atau kegiatan oleh pelaku
usaha terutama dibidang pertambangan dan kehutanan serta perairan maupun
kelautan akan sangat besar dan penting pengaruhnya terhadap lingkungan.
Akan tetapi dari pengalaman usaha pengelolaan lingkungan hidup dan usaha
pengendalian lingkungan hidup yang telah dilakukan oleh PT. Aneka Tambang
Tbk Di Pulau Gebe atas penambangan bijih nekel, menunjukkan bahwa
dampak yang ditimbulkannya dari aspek biatik dan abiotik akan dapat dite kan

sehingga tidak akan merubah secara mendasar substans rona awal yang ada.

Gambarll.2 Dampak Besar Dan Penting Akibat Penambangan Lega

Sumber : Dokumentasi Dinas Pengendalian Lingkungan HidupKabupaten Halmahera Tengah 2007
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Gambarll.3. Dampak Besar Dan Penting Akibat Penambangan llegd

Sumber : Dokumentas Dlnas Pengerdallen ngkungan HldupKapraten Halmahera Tengah 2007

Gambar 11.4. Dampak Besar Dan Penting Akibat Pemanfaatan Hutan Secara llegal

Sumber : Doku mentas Dinas Pengendalian ng kungan HidupKabuaten Halma hera Tengah, 2007

Dampak besar dan penting tethadap kesehatan dan keselamatan
manusia atas aHlivitas usaha dan atau kegiatan pertambangan khususnya dapat
ditekan pengaruh negatifnya sebagaimana yang telah dilakukan selama ini.
Timbulnya penyakit-penyakit yang bersifat akut, turuntemurun, ataupun yang
dapat merubah metabolisme pada diri manusia seperti yang terjadi di daerah
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lain dapat dihindari karena penanganan usaha pengelolaan lingkungan hidup
dan usaha pengendalian lingkungan hidup oleh pelaku usaha dan atau kegiatan
dilakukan dengan baik secara seksama dan diawasi dengan baik pula oleh
Pemerintah Daerah, masyarakat, perguruan tinggi dan lembaga swadaya
masyarakat.

Dampak besar dan penting terhadap perelonomian masyarakat lebih
sebagai dampakikutan akibat mobilisasi penduduk, akses keluar dan masuknya
penduduk, serta pembangunan infrastruktur pendukung pada umumnya. Dari
pengalaman penambangan bijih nekel di Pulau Gebe oleh PT. Aneka Tambang
Tbk, secara elonomi, tefjadi peningkatan pendapatan masyarakat, naiknya
tingkat kesejahteraan masyarakat, naiknya daya beli masyarakat, tumbuhnya
usaha-usaha elonomi produkif masyarakat, berubahnya pola konsums dan
perilaku konsumtif masyarakat, dan meningkatnya status sosial masyarakat
lokal pada umumnya. Kondisi ini dapat diprediks terhadap akivitas usaha dan
atau kegiatan yang akan berlembang kemudian, dengan hadimya beberapa
perusahan pertambangan lainnya yang saat ini baru masuktahap eksploitasi.

Dampak besar dan penting yang telindikad kemudian di masa yang
akan datang adalah pascatambang. Pada saat ini akan terjadi perubahan yang
sangat dgnifikan scara sosial-ekonomi dan budaya, sementara dari aspek
biotik dan abiotik alan mengarah pada pemulihan kondisi mendekati rona awal.
Ini akan menjadi masalah besar ketika masyarakat di wilayah penambangan
sudah terbiasa dan bergantung sepenuhnya pada aktivitas sehari-har sebagai
bagian dari perusahaan penambangan, baik langsung maupun tidak langsung.
Eksploitasi dan eksplorasi yang tidak terkendali dan besifat illegal terhadap
lahan eks tambang oleh masyarakat akan terjadi, jika tidak diantisipasi sejak
awal dengan menyiapkan masyarakat untuk menghadapi kondisi tersebut. Dari
pengalaman PT. Aneka Tambang Tbk, di Pulau Gebe, kesiapan masyarakat
menghadapi kondisi pasca tambang belum maksmal, akibat tidak maksimalnya
upaya PT. Aneka Tambang Tbk,, khususnya untuk mengurangi ketergantungan
masyarakat. Upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pengendalian
lingkungan hidup yang telah dilakukan oleh PT. Aneka Tambang Tbk, Iebih
pada pengkondisian kembali lingkungan hidup wilayah penambangan scara
biotik dan abiotik mendekati rona awal, dibandingkan penglondisian secara
sosial-ekonomi dan budaya masyarakat agar tetap pada kondisi saat kegiatan
penambangan oleh PT. Aneka Tambang Tbk, masih berjalan. Kondis ini tidak
diinginkan terjadi lagi pada kondisi pascatambang dari perusahaan-perusahaan
yang akan melakukan penambangan kemudian pasca PT. Aneka Tambang Tbk
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C. ResponMasyarakat Terhadap Permasalahan Lingkungan Hidup

Pada hake katnya budaya masyarakat Maluku Utara pada umumnya dan
Halmahera Tengah pada khususya telah diturunkan oleh para pendahulu
bagaimana memperlakukan lingkungan hidup sekitarmya secara bijaksana dan
arif. Hal ini didasarkan pada budaya yang berlandaskan agama, terutama
agama idam. Aturan-aturan yang mengikat tersebut begitu melekat pada diri
masyarakat, namun pada perlkembangannya seiling dengan kemudahan dalam
mengakses informasi, masuknya budaya dan kebiasaan luar secara drastis
meldui media massa, kearifan lolal tersebut tidak lagi dijumpai secara umum,
kecuali pada perhelatan-perhelatan tertentu, misalnya pada upacara-upacara
yang diselenggarakan oleh Keluarga Kesultanan dan masyarakat menengah le
atas.

Dalam perkembangannya saat ini, respon yang diberikan masyarakat
terhadap permasalahan lingkungan hidup lebih mdihat pada gambaran nyata
secana fisik tentang dampak negatif yang diimbulkan dari suatu aktivitas yang
berskala besar dan luas saat ini. Sementara akibat dari aktivitas masyaralat
sendiri  yang lebih kecil, namun dampaknya akan juga besar dan luas
dikemudian har tidak diperhatikan. Contoh kasus di sini adalah respon
masyarakat terhadap permubahan lingkungan hidup di Pulau Gebe akibat
aktivitas penambangan nikel oleh PT. Aneka Tambang Tbk, yang begitu kuat
jika dibandingkan dengan respon masyarakat terhadap pemubahan lebar pantai
akibat penambangan pasir oleh masyarakat (illegal mning). Masyarakatpun
memberikan respon yang kuat terhadap rencana aktivitas perusahaan tambang
yang bawu tentang kekuatirannya akan kemungkinan yang sama terjadi nanti
sebagaimana yang tefadi di Pulau Gebe. Dan ini berbeda dengan respon
masyarakat terhadap penebangan dan pembulkaan lahan dengan membabat
tanaman pelindung pesisir (hutan nmangrove) dimana masyaralat juga ikut
terlibat, karena aktivitaspembangunan sarana dan prasaran infrastuktur di Kota
Weda. Padahal jika dibandingkan diantara kedua permasalahan tersebut, nilai
sosial yang hilang dari perubahan rowal awal lingkungan hidup menjadi kondisi
lain dalam jangka panjang akan berbeda jauh satu dengan lainnya, dimana dari
permasalahan yang kedua jumlah yang ditimbukannya akan jauh lebih besar
dibandngkan dengan yang pertama. Jika dalam permasalahan yang pertama
jumlah yang hilang ada lkemungknan dapat tergantikan dengan kompensasi
yang diberikan perusahaan penambang, sementara dari permasalahan kedua,

siapkah yang akan memberikan kom pensasi pengganti atas kehilangan tersebut
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Permasalahan lingkungan hidup sebagai akibat akiivitas masyarakat
pada umumnya dampaknya tidak sebesar dari dampak yang ditimbulkan oleh
aktivitas perusahaan penambangan demikian pula dengan gaungnya sehingga
respon masyarakatpun hampir tidak ada. Sementara terhadap aktivitas pelaku
usaha dan atau kegiatan seperti perusahaan penambangan, sejak awal telah
dire spon oleh masyarakat dengan mengatasnamakan berbagai komponen untuk
memanfaatlkan situasi ini lebih kepada leuntungan individu atau sekelompok
orang dibandingkan untuk masyarakat lebanyakan. Respon yang diberikan
masyarakat terhadap permasalahan lingkungan hidup umumnya ditujukan pada
permasalahan-permasalahan yang tidak dapat diselesaikannya sendii, seperti
penyimpangan pemanfaatan hasil hutan oleh pemegang KPH, pencurian ikan
oeh nelayan asing, atau perubahan lingkungan hidup kearah penumunan
kualitas oleh aktivitas perusahaan pe nambangan. Respon tersebut di sam paikan
secara berjenjang hingga sampai diangkat menjadi permasalahan di tingkat
kabupaten yang segera harus dislesikan melalui instand teknis terkait atau
memerlukan penekanan langaing dari Kepala Daerah. Masyarakatpun akan
menggunakan media sepetti Lembaga Legidlatif (DPRD), Perguruan Tinggi, dan
Lembaga Swadaya Masyarakat untuk menekan Pemerintah Daerah merespon
tuntutan masyarakat tethadap pelaku usaha dan atau kegiatan yang dinilai telah
merusak lingkungan hidupnya. Di lain pihak media yang sama tidak pemah
dipegunakan untuk menekan masyarakat lainnya apabila masyarakat tersebut
melakukan aktivitas-aktivitas yang secara nyata, langsung atau tidak langsung
berakibat pada perubahan kualitaslingkungan secara signifikan.

Community Development (CD) yang dilakukan oleh pelaku usaha dan
atau kegiatan yang merupakan bagian kecil dari biaya kompensasi atas nilai
sosial yang hilang, diberikan dalam bentuk material atau dana sgar, belum
mampu membangun kan masyarakat agarmenjadi mitra ke rja bagi pelaku usaha
dimaksud. Ada kecendemungan bahwa dengan adanya program Community
Development (CD) jusru menjadikan letergantungan masyaralkat terhadap
pelalu usaha dan atau kegiatan itu sendiri. Respon masyarakat terhadap CD
ini memang positif apalagi diberi kan dalam bentuk dana segar, hanya saja pihak
Pemerintah Daerah harus menghitung kembali rilai kompensas yang diberi kan
atas hilangnya nilai sodal karena perubahan lingkungan hidup, se perti nilai bagi
hasil, biaya myaliti, biaya CD dan biaya lainnya yang selama ini belum sepadan,
jika dikemudian hari pelaku usaha dan atau kegiatan hengkang dari lokas nya,
tidak meninggalkan kerugian bagi daerah dan masyarakat karena kehilangan
sumber daya alam yang dimilik akbat kegiatan dari pelaku usaha tersebut.
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D. Upaya Penanggulangan Permasalahan Lingkungan Hidup
Rekamasi pasca tambang yang dilakukan oleh PT. Aneka Tambang

Tbk, di Pulau Gebe merupakan salah satu upaya penamggulangan masalah
lingkungan hidup yang telah dilakukan di daerah ini. Rekamasd ini pada intinya
berupaya untuk mengembalikan fungs lahan-lahan eks tambang menjadi hutan
produktif, dengan menanam beberapa pohon penghasil kayu, buah-buahan dan
pohon-pohon yang berfungsi untuk meningkatkan hara dan vegetas tanah.
Upaya meningkatkan luas tutupan lahan menjad sasaran utama dari kegiatan
rekamas yang dilakukan sehingga pada saatnya nanti lahanlahan tersebut
dapat digunakan secara elonomis kembali dan memiliki “nilai tukar” yang tinggi

pula bagi masyarakat lokal pada umumnya.

Gambar I1.5. Hasil Reklamasi Pasca Tambang PT. Aneka Tambang Thk.
g

i
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- 1
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i
e X

umber : Dokumentasi Dinas Penge almuﬁg@ngér;-Hid’up .aLpa en Halmahera T enganh 200
Kegiatan penanggulangan permasalahan lingkungan hidup saatini diluar
dari penanganan terhadap lokasi dan eks lokas penambangan srta wilayah
sekitarnya, belumlah memerukan penanganan yang sangat serius, sehingga
belum ada aksi yang lebih nyata, selain dengan menghimbau masyarakat dan
membangun budaya masyarakat melalui peningkatan terhadap pemahaman,
pengetahuan, dan keterampilannya tentang pentingnya kelestarian lingkungan
hidup bagi mereka. Upaya lain yang telah dilakukan oleh Dinas Pengendalian
Lingkungan Hidup Kabupaten Halmahera Tengah kearah ini adalah menyiapkan
sarana maupun prasarana yang memudahlkan masyarakat menjangkau
pelayanan Dinas. Dinaspun telah menyiapkan aparatur teknisnya dengan
mengikutsertakan dalam berbagai pelatihan lingkungan hidup yang
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diselenggarakan oleh berbagai lembaga pendidikan yang telah terakreditasi,
agar dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sehingga memenuhi
harapan masyarakat terhadap Dinas untuk memberikan pelayanan yang
optimal. Pengawasan tethadap para pelaku usaha dan atau kegiatan secara
rutin dilakukan, baik melalui kegiatan monitoring lingkungan hidup, penaatan
hukum lingkungan hidup bagi pelaku usaha, dan pembinaan terhadap pelaku
usaha dan atau kegiatan yang memiliki Surat |Zzn Tempat Usaha (SITU) dan
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) atas dasar rekomendas dari Dinas
Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten Halmahera Tengah. Membangun
kader-kader muda, uda dini, remaja dan juga pemuda melalui kegiatan
desiminasi lingkungan hidup bagi usia dini, remga dan pemuda telah dilaku kan
2 (dua) tahun fterakhir ini, agar pengawasan dengan melibatkan masyaralat
secara tidak langsung dapat dilakukan sejak uda dini. Pengawasan terhadap
pelaku usaha dan atau kegiatan yang memiliki Amdal ataupun UKL/UPL, Iebih
mengarah kepada ketaatan hukum pelaku usaha dan atau kegiatan terhadap
kewajiban dalam pengelolaan lingkungan hidup yang telah disepakatinya
dengan Pemerintah Daerah dan masyarakat. Gambar I1.6. berikut menyajikan
dampak nyata scara tidak langsung hasil pengawasan yang telah dilakukan
oleh Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah melalui Dinas Pengendalian
Lingkungan Hidup terhadap pelaku usaha dan atau kegiatan penambangan
nikel di Pulau Gebe, yaitu PT. Aneka Tambang Tbk.

Gambarll.6. Bekas Areal Penambangan Nikel Di P. Gebe Yang Menghutan Kembali

Dokumentasi Dinas Pengendalian Lingkungan HidupKabuaten Halmahera T engah, 2007
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BAB lll. AIR

A Kondisi Unum

Secara umum kondisi fisik air di Kabupaten Halmahera Tengah, baik
yang bersumber dari mata air, sungai dan sumber daya air lainnya masih jauh
dari pencemaran, baik akibat aktivitas perindustian, pemukiman maupun
kegiatan yang berdampakataslingkungan hidup pada umumnya. Hal ini dapat
dilihat dari bebarapa sjian visual berikut tentang kondisi fisik sungai-sungai

yang tergolong be sar di bawah ini :

Gambarlll.1. Sungai Fid di Kecamatan Weda

Sumber : Kd eksiFotoDinas PengendalianLingkungan Hidup KabupatenH almaher a Tengah, 2007

Gambar 1ll.2. Sungai Yefetu di Kecamatan Weda

Sumber : Kd eksiFotoDinas PengendalianLingkungan Hidup KabupatenH almaher a Tengah 2007
-1



Gambar I11.3. Sunga Dagas ui Di Kecamatan Weda Utara

Sumber : Kd eksiFotoDinas PengendalianLingku nn Hidup Ka bpat em Hamahera Tengah 2007

Gambar lll.4. Sungai Kliuting Di Kecamatan Weda Sekatan

Sumber : Kd eksiFotoDinas PengendalianLingkungan Hid upKa bupatenH almaher a Tengah, 2007

Gambar 1.5, Sunga Wairoro Indah di Kecamatan Weda Selatan

SR T

inas PengendalianLingkungan Hidup KabupatenH almahera | engah, 200
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Gamber 111.6. Salah Satu Sungai Di Wilay ah Penambangan Bijih Nekel Pulau Gebe

7 BT P s I St AR -\ 7
o : . o A
!

unber : KdeksiFotoDinas PergendalianLingkungan

dup Kabupaten Halmahera Tengah, 200

Tabel 111.1. berikut ini menyajikan rekaman data pengambilan sample uji
terhadap beberapa air sungai di atas yang telah dilakukan oleh Staf Dinas
Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten Halmahera Tengah pada akhir
bulan Nopember 2007 :

Tabd 111.1. Rekaman Data Pengambilan Sampel UJi Air Sungai

KEKERUHAN
°c) (MS) | (mg/L)| (mg/L) (NTU)
s Permulaan
7 25 07 | 029|015 | 0145 39
Air (Titik1)
2. | Air Kdi Fid Di Atas Peemulaan 7 25 07 | 028 | 014 014 55
Air (Titik 1)
3. | Air Kdi Yefetu Bagian HUu Pada
7 30 05 |001 | 020 0,05 37,9
Keddaman 1M
4. | Air Kdi Yefetu Bagian Tengah
7 28 07 | 035 | 02,1 0,17 0,5
9. | Air Kai Kluiing Di Atas Permulaan
7 26 03 | 022 | 02,2 -0,11 13
Jaya Air (Titik )
6. | Air Kdi Kluing Di Atas Permulaan 7 2% 04 | 023|023 | -0115 .0
Jaya Air (Titik 1)
7. | AirKdi Dagasdi | Di Atas Permulaan
7 25 14 10,13 | 02,3 | -0,065 2,8
Air (Titik1)
8. | Air Kdi Dagasui D1 Atas Permulaan
7 25 21 0,13 | 02,1 | -0,065 2,2
Air (Titik 1)
Air Kdi Moreala Keddaman 05 M 7 28 10 02 | 021 0.01 10,4
(Titikl)
10. | Air Kai Mareala Permukaan Air
7 26 03 0,1 | 02,5 0,05 7,0
(TitikIl)
Sumber : Lgpor an Pemantauan Kualitas Air Di KabupatenHalmahera TengahTahun Anggaran 2007
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Demikian pula dengan Tabel 111.2. berikut ini yang menyajikan hasil rekaman
dari kondisi air sumur yang berada di lingkungan padat penduduk, yaitu Kota
Weda yang memupakan Ibukota Kecamatan Weda, Kota Sagea sebagai Ibukota
Kecamatan Weda Wara dan Kota Wairoro Indah yang juga merupakan Ibukota
Kecamatan Weda Selatan :

Tabd 111.2. Rekaman Data Pengambian Sampel UJi Ar Sumur

HASIL PEMERIKSAAN LAP ANGAN
JENIS CONTOH LOKASI

uJl PENGAMBILAN KEKERUHAN
CONTOH UJI (0 C) MS) | (mg/L)] (mg/L) (NTU)
8 30 - 1,80 | 01,6 -0,9 09
Kecamatan Weda
2. | Air Sumur Weda sumu Weda Tikll
7 30 - 0,90 05 -0,45 03
Kecamatan Weda
3. | Air SumurSagea | sumu Sagea
7 29 - 0,50 | 01,5 0,25 03
Kecamatan Weda
Utara
A Air SumurSP 2 Sumu SP 2 Waroro
7 30 - 0,53 | 024 | -0,265 17
Wairaro Kecamatan Weda
Selatan
5. | Air Sumur Sumur Coleo 7 29 i 0,65 | 022 0,325 .5
Loleo Kecamatan W eda
Selatan
Sumber © Cgpor an Pemantauan Kualias Air Di KabupatenHalmahera 1engah lahun Anggaran 2007

Pemanfaatan sumber daya air permukaan (air sumur dan mata air)
belum terkelola dengan baik, apalagi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Halmahera Tengah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam
pengelolaan sumber daya air untuk dikonsumd belum sepenuhnya memiliki
fasilitas yang memadai dan belum dapat beroperasi sebagaimana layaknya.
Sementara di beberapa tempat yang memilik sumber mata air, dimanfaatkan
oleh masyarakat secara individu maupun kelompok untuk melayani kebutuhan
kebutuhan masyarakat lainnya secara tradisional. Dengan kondis sperti ini
sampai dengan laporan status lingkungan daerah ini disajikan, teryata belum
memperlihatkan dampak yang menghkuatirkan akan adanya perubahan kualitas
terhadap sumber daya air itu sendii. Hal ini dimungkinkan karena jumlah
penduduk di wilayah-wilayah tersebut mash terbatas yang berdampak pula
pada terbatasnya penggunaan air permukaan dangkal (sumur dan mata air),
dan tidakdijumpainya industri-industii pengolahan yang menggunakan sum ber
daya airyang ada di wilayah tersebut yang berdam pak kepada penurunan mutu
dan luantitas sumber daya air tersebut. Gambar 1.7 dan Gambar I11.8 berikut
ini mem perlihatkan pemanfaatan sumber daya airpermukaan atau sumberdaya
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air dangkal oleh masyarakat scara tradisional di wilayah penambangan nilel
PT. Anela Tambang Tbk, Kecamatan Pulau Gebe :

Gambarlll.7. Sebuah Mata Air Yang Dimanfaatkan Secara Tradisioni

e =

e

Sumber : Lapor an Pemantauan Kualitas Air Di KabupatenHalmahera TengahTahun Anggaran 2007

Gamber 111.8. Memanfaatkan Sumber Day a Air Bersih Yang Belum Dikelola

Sumber : Lapor an Pemantan Kualitas Air Di KabupatenHal mahera TengahTahun Anggaran 2007

Sementara ini dari aktivitas penambangan bijih nekel oleh PT. Aneka
Tambang Tbk,, di Pulau Gebe Kecamatan Pulau Gebe yang saat ini memasuki
masa rekamsi pasca tambang, tekanan-tekanan terhadap kondis fisk sungai
lebih kepada te bentuknya sedimentas-sedimentasi dari akiivitas penambangan
dan dampakerosi akibat run off terutama pada musm hujan. Namun demikian

karena telah dibangun sumur-sumur pengendalian untuk meminimdisir akan

-5



adanya eksternalitas akbat penambangan tersebut maka kondisi sungai secara
fisik idak mengalami perubahan yang cukup signifikan selama lima tahun in.
Pemanfaatan sumber daya air permukaan dan sumber daya air dangkal telah
dikelola dengan baik di wilayah penambangan dan sekitarnya sehingga limbah
yang ditimbulkan dari aktivitas penduduk dan perusahaan tidak menurunkan
mutu dan kuantitas air yang ada, sehingga layak untuk dibuang ke saluran air
umum dan diteruskan le laut atau ke sungai.

Berikut beberapa gambaran visual yang menunjukkan kondis fisk air

limbah yang dialirkan ke sungai-sungai di sekitar wilayah penambangan:

Gambarlll.9. Salah Satu Kolam Penampungan Air Limbah PT Antam Tbk, Di P. Gebe

Sumber : Kd eksiFotoDinas PengendalianLingkungan Hidup KabupatenH almahera Tengah, 2007

Gambear 111.10. Air Limbah Dialirkan/ Dibuang Ke Sungai Dan Laut

Sumber : KdeksiF oto Dinas Pengendalian Lingkungan Hidup KabuatenHal mahera Tengah, 2007
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Gambarlll.11. Kondsi Fisk Air Limbah YangDidirkan / Dibuang Ke Sungai Dan Laut

% ft ﬁ

Sumber : Koleksi FotoDinas Pengendalian Lir'gkuga Hidup abupten Halmahera Tengah 20;17

Dari gambaran secara umum di atas terlihat jelas bahwa kondid fisk
sungai (air sungai) dan air sumur dan sumber mata air lainnya di Kabupaten
Halmahera Tengah selama kurun wakiu lima tahun kebelakang tidak jauh
berbeda dengan londisi saat ini yang dapat dikatakan belum mengalami
pencemaran yang cukup signifikan, meskipun di wilayah penambangan
sekalipun. Kalaupun ada polusi terutama akibat ke giatan menambangan, mala
perubahan yang telfjadi adalah pendanglkalan sungai di wilayah penambangan
dan perubahan wama air sungai namun sifatnya tidak permanent dan dapat
diatasi oleh pelaku usaha dan atau kegiatan dengan kewajibannya melakukan
upaya pengelolaan lingkungan hidup (UKL) dan upaya pemantauan lingkungan
hidup (UPL), sehingga secarma dgnifikan mampu mengantipas perubahan
terhadap kondis fisik sungai, sumur dan sumbermata air lainnya yang be rakibat
pada pencemaran sumber daya air itu $ndiri. Hadl pemantauan kualitas air
yang telah dilakukan oleh PT. Aneka Tambang Tbk, yang laporan triwulannya
secara rutin dimmpaikan kepada Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah
meldui Dinas Pengendalian Lingkungan Hidup, secara umum menunjukkan
beberapa parameter yang dabil, di bawah ambang batas yang telah ditetapkan.

Tabel 111.3. berikut ini menyajikan hasil pemantauan kualitas air contoh uji
yang dilakulkan oleh Laboratorium PT. Sucofindo Cabang Manado terhadap
sample air milik PT. Anelka Tambang Tbk, Unit Bisnis Pertambangan Nilel
Pulau Gebe di Kecamatan Pulau Gebe pada tanggal 20 September 2007 :
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Tabel Il1.3. Hasil Pemantauan Kualitas Air Pertambangan Nikel Pulau Gebe

NO. PARAMETER SATUAN FORASTSANIFLE
PNTA4 PNTD4 DMGK PMTC: PNTA2 PNTAS
1. pH - 75 7,5 7,6 7,5 75 7,4
2. Turbidity NTU 1,39 1,90 1,60 1,88 1,60 1,69
3. | Ddergen ppm 00 0 0 0 0 0
4. Minyak dan lemak ppm 001 0,01 0 0,01 0,02 0,02
5. TDS ppm 31,089 37,120 31,40 | 32,950 33,570 #A,768 |
0. 1SS ppm 007 0,06 0,05 0,07 0,07 0,08
1. Conductivity ppm 15121 16,068 15,6951 16,131 16,819 1549 |
8. | Oleigen terlarut ppm 73 7.2 7.3 7.1 72 7,0
9. cOoD ppm
10. | BOD ppm 657 5,18 6,57 7,39 5¥%5 6,75
TT. | Anonia ppm 0 0 0 0 0 0
12. | Nitrat ppm 0 () 0 () 0 0
13. | Nitrit ppm 0 0 0 0 0 0
14. Klarida ppm 217.08 217,46 210,91 216,42 218,65 216,90
15. | Sufat ppm 141,06 145,83 281,25 | 208,30 169,90 135,42
16. | Arsen ppm 0 () 0 () 0 0
17. Cadnium ppm 0003 0,004 0,003 0,008 0,002 0,002
18. Cron ppm 0002 0002 0,005 0,005 0,002 0,002
19. Cn ppm 0001 0001 0,002 0,151 0,002 0089 |
20. | Fe ppm 0004 0005 0,003 0,008 0,003 0,004
21. Pb ppm 0001 0,002 0,001 0,041 0,030 0017
22. Hg ppm 0029 0017 0,040 0,00 0,021 0027
23. NI ppm 0025 0005 0,030 0,027 0,020 0031
24" [ Zn ppm 0005 0005 0,006 0,006 0,005 0005 |
25. [ Mn ppm 0002 0001 0,0 0,0 0,003 0,002
[26. [ E Coli ppm 0 0 0 0 0 0
27. | Total Coliform ppm 0 0 0 0 0 0

Rderargan : batas Baku Mutu : Turbdity (<30 NTU), BOD (45 mg /), Oksige nierlarut (4 mg/)
Sumber : LaporanTriwulan Il PengelolaanD an Pemantauan Ling kungan Penambangan BijihNikd Di Pulau

Gebe Tahun 2007

Dampak Besar Dan Penting

Dampak besar dan penting yang terjadi dari pengelolaan lingkungan
hidup tethadap sumber daya air, dijumpai terutama di wilayah penambangan
sebagaimana yang telah disampaikan di atas, namun sfainya tidak permanen
karena ada upaya pemulihan kembali ke londisi awal. Dampak besar dan
penting disini yang dimaksud adalah perubahan fisikair, baik wama, kekemuhan,
Ph, dan lain sebagainya sehingga dapat merubah peruntukannya, misalnya dari
layakuntuk dikonsum si menjadi tidak layak untukdi konsum § maupun terjadinya
pendangkalan pada sungai atau sumber daya air lainnya akibat terbentuknya
sedimentasi dari aktivitas pengelolaan lingkungan hidup yang tidak dapat

dihindari. Dampak besar dan penting terhadap media air dari pengelolaan
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lingkungan hidup pada umumnya yang dijumpai di Kabupaten Halmahera
Tengah adalah perubahan alamiah pada mutu air karena proses alam dan
sedikit sekali campur tangan manusia didalamnya. Tidak banyak yang dapat
dikemukakan di sini tentang penyebab timbulnya dampak yang besar dan
penting terhadap media air, hanya saja terbatasnya air bersh yang layak untuk
dikonsumsi saatini menjadi permasalahan utama di Kota Weda sebagai Ibukota
Kabupaten Halmahera Tengah. Air yang tersedia kebanyakan di Kota Weda
pada umumnya adalah air payau atau air rawa, yaitu air yang rmsanya asn
sampai hambar dan keruh wamanya. Kota Weda sndiri adalah wilayah yang
sebagian besar merupakan rawa sehingga kebanyakan aimya seperti itu. Air
yang tersedia untuk layak dikonsum § jumlahnya terbatas dan hanya terpusat
pada satu tempat yang berupa sumur dari mata air yang bisa diambil pada pagi
hari dan sore hari. Jika pengambilan air tersebut sudah melebih kapasitas
debitnya, maka air tersebut tidak dapat lagi dipergunakan secara layak untuk
dikonsumsi. Diperlukan beberapa sat lagi untuk memulihlan kapasitas air
sehingga layak untuk dikonsumsi.  Kondis ini dapat menjadi penyebab air
bersih yang layak dikonsumsi tidak sepenuhnya tersedia swaktu-waktu pada
saat diperlulan di Kota Weda, apalagi Kota Weda kedepan akan berkembang
menjadi Kota Pemerintahan, bisnis, pemukman, dan wilayah industri yang
memerlukan ketersediaan sumberdaya air yang memadai.

Dampak besar dan penting dengan aktivitas pembangunan sarana dan
prasarana Pemerintahan Kabupaten Halmahera Tengah di Kota Weda terhadap
sumber daya air, adalah perubahan fisik sungai yang membelah Kota Weda
khususnya dan saluran airterdser lainnya. Akbatdar perubahan fisk sungai ini,
maka Kota Weda pada tahun 2006 pernah mengalami banjiryang menggenangi
hampir sluruh Kota Weda sehingga menghambat aklivitas mas/arakat dan
akses keluar dan masuk dari dan ke Kota Weda. Dampak besar dan penting
dari aktivitas ini berpengaruh pula terhadap peningkatan kebutuhan air yang
layakuntuk dikonsumsi yang harusdiantipas sejakawal agar tidakteiljadi kids
air dikemudian hari. Dampakbesar dan penting dengan adanya aktivitas di sini
terhadap sumber daya air, terutama sungai sudah dapat diprediksi sejak awal,
yaitu dengan pembangunan fasilitas pengolahan air sungai menjadi air bersh
dan layak untuk dikonsumsi oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Halmahera Tengah. Dampak besar dan penting dengan adanya
fasilitas ini, justuk berdampak positif karena akan merubah kualitas air sungai
menjadi lebih bersih, dimana tingkat kelkeruhan, pH, debit, kandungan bahan
logam dan non logam akan dipantau secara terus-menerus.
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C. Upaya Mengatasi Permasalahan Terhadap Sumber Daya Air

Respon masyarakat terhadap permasalahan sumber daya air saat ini
dapat dikatakan masih pasif, sebab masyarakat menyadari ataupun tidak, belum
merasakan adanya kriss atasair untuk kebutuhannya sehari-hari. Di beberapa
wilayah lain di Kabupaten Halmahera Tengah, seperti Kecamatan Patani, Patani
Utara dan Kecamatan Pulau Gebe, selain Kecamatan Weda khususnya di Kota
Weda, air bersh dan layak untuk dikonsumsi berdasarkan penglihatan kasat
mata, berlimpa dengan sumber mata air yang tidak pemah kering meskipun
pada musim kemarau. Contoh konkit sepetti yang ditam pilkan dalam Gambar
1.7 dan Gambar Ill.8, adalah sebagian kecil dari sumber-sumber air dari mata
air yang banyak dijumpai d beberapa wilayah ketiga Kecamatan di atas. Oleh
karenanya, masyarakat di ketiga wilayah kecamatan dimaksud tidak merasa
perlu melakukan pengelolaan pemanfaatan sumber daya air secara profesional.
Demikian pula dengan Pemerlintah setempat belum merasa perlu membangun
fasilitas yang memadai untuk mengelola sumber daya air yang memiliki nilai
ekonomi yang menjanjikan ini. Namun demikan Pemerintah Daerah Kabupaten
Halmahera Tengah melalui Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Pengendalian
Lingkungan Hidup dan Instans Teknis terkait berupa melakukan pemantauan
terhadap kualitas air khususnya agar tetap lestari, terhindar dari pencemaran,
dan terjaga kelayakannya sebagai sumberdaya air bersih dan layakdilonsum s

Re spon justru datang dari Pemerintah Daerah sendiri, dalam hal ini dari
Dinas Pengendalian Lingkungan Hidup dengan difasilitas oleh Kementerian
Negara Lingkungan Hidup melalui Program Pemanfaatan Dana Alokas Khusus
Bidang Lingkungan Hidup pata Tahun Anggaran 2006, 2007 dan 2008. Namun
demikian jauh sbelum itu, Pemerintah Daerah dengan bantuan dari Negara
Jepang melalui Proyek Sarana Air Bersih dan Penyehatan Lingkungan (PSAB-
PL) telah melakukan upaya-upaya kearah itu, dengan membangunan sarana air
bersih yang berupa sumur, pempipaan, dan bak-bak penampung air bersih untuk
pemenuhan kebutuhan masyarakat shari-hari. Harus diakui bahwa hasilnya
memang belum maksimal, selain karena keterbatasan pemahaman,
pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk mengoperasikan dan juga
memelihara sarana dimakaud, pembinaan tidak beranjut, pengawasan kurang
optimal sshingga mutu pekerjaan rekanan yang membangun fasilitas tersebut
banyak yang jauh di bawah dari yang diharapkan, adalah alasan utama kenapa
Proyek yang dibiayai dengan 55% dana APBN (Bantuan Luar Negeri) dan 45%
dana APBD Il itu tidak bertahan lama dan kini tinggal hanya kenangan saja.
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Pada prinsipnya Proyek Sarana Air Bersh dan Penyehatan Lingkungan
(PSAB-PL) telah berupa membangun kepedulian masyarakat terhadap upaya
melestarikan sumber daya air, menyediakan pemenuhan kebutuhan air bersih,
dan memelihara ke sehatan lingkungan masyarakat itu sendiri. Agar masyaralat
berperan setta scara optimal, maka di tingkat satuan pemukiman yang terkedl
telah dibentuk lem baga swadaya masyarakat yang mengelola fasilitas yang ada,
termasuk pembiayaannya melalui iuran bulanan yang disepakati bersama untuk
pemeliharaan dan keledarian sarana dimaksud. Untuk membangun peran serta
masyarakat tersebut, pembinaan dilakukan secara berkesinambungan oleh
Instansi Tekiis Terkait, yaitu Kantor Pembangunan Desa (sekarang lebih
dikenal sebagai Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa), Dinas Pekerjaan
Umum, Bagian Penyusunan Program (sekarang menjadi Bagian Ekonomi
Pembangunan), Dinas Kesehatan, dan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah BAPPEDA). Program ini kemudian berlanjut dengan lahimya Inpres
Nomor 5 Tahun 1993 tentang Peningkatan Penanggulangan Kemiskinan atau
lebih dilkenal Inpres Desa Tertinggal (DT), menjadi Program Penyediaan
Prasarana Desa Tertinggal (P3DT), dimana salah satu kegiatannya adalah
menyediakan sarana air bersih. Pada akhimya sasaran dai Program ini adalah
menjaga kelestarian sumber daya air, menjegah terjadinya pencemaran atas air,
dan memelihara kualitas dan kuantitas air agar tetap dapat dimanfaatkan bagi
secara optimal bagi kebutuhan hidup dan pe nghidupan ma syarakat.

Pada saat ini, Dinas Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten
Halmahera Tengah telah memiliki beberapa alat laboratorium yang diperuntukan
bagi kegiatan pemantauan kualitas air. Dan untuk tahun anggaran 2008 ini,
Pem anfaatan Dana Alokasi Khusus Bidang Lingkungan Hidup Tahun Anggaran
2008, di Kabupaten Halmaherm Tengah, hampir sebagian besar (> 50% dari
pagu anggaran)akan diarahkan pada pengadaan alat-alat laboratorium portable
terutama untuk melengkapi lkebutuhan mobil laboratorium yang sudah ada.
Kesiapan aparatur untuk menunjang penggunaan alat-alat dimaksud sudah
diupayakan dengan mengikutsertakan staf pada pelatihan dan atau magang di
Pusat Sarana Pengendalian Dampak Lingkungan (SARPEDAL) pada tahun
2007, dan akan dilanjutkan dengan mengiimkannya lagi pada tahun 2008.
Langkah awal dengan telah tersediannya alat-alat tersebut, Dinas telah
melakukan pemantauan tentang kualitas air, terutama di sungai-sungai yang
tergolong besar yang mempunyai kontribug terhadap penyediaan air bersh
yang layak di konsumsi bagi pengembangan pusat-pusat pemukiman, bisnis dan
pemerintahan di Ibukota Kabupaten Halmahera Tengah khususnya.
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Gambar 111.12 Dan Gambar 11.13 Berikut ini menyajikan akivitas Staf
Dinas Pengendalian Lingkungan Hdup Kabupaten Halmahera Tengah sedang
melaku kan beberapa pengukuran terhadap air sungai yang tergolong besar dan

penting, dalam rangka pemantauan kualitas air :

Gambar Il1.12 Pengukuran Kualitas Air Sunga Moreda

Sumber : Kd eksi Fto Dinas PengendalianLingkungan Hidup KabupatenH al maherTngah, 2007

Gambarlll.12. Pengukuran Kualitas Air Sungai Kiluti
- =1 = ¢ ™ K3 _WeoT

Sumber : Kd eksiFotoDinas PengendalianLingkungan Hid up Ké:bupaten H almahera Tengah, 2007
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BABIV. UDARA

A Kondisi Umum

Hampir sebagian besar wilayah daratan yang luasnya 23 % dari luas
wilayah Kabupaten Halmahera Tengah mash berupa hutan, dan hanya
sebagian kecil temutama di wilayah pesidgr, di lbukota Kecamatan yang
merupalkan pusat-pusat pemukman masyarakat, adalah daerah tebula. Setiap
pagi hari dan sepanjang sang hari sampai sore hari kta akan selalu melihat
langit dan udara di atas wilayah Kabupaten Halmahera Tengah selalu biwu
terutama musim kamarau ataupun musim hujan sskalipun. Kita tidak akan
menjumpai wama lain seperti kelabu, abu-abu ataupun biu pudar serta putih
maron di atas wilayah tersbut kecuali mau hujan, betbeda dengan apa yang
kita jumpai di Kota Jakarta dan kota-kota be sar lainnya akibat pencemaran dan
polus udara dari hasil aKivitas masyarakat pada umumnya. Kitapun masgh
dapat melihat dengan seksama berbagai jenis satwa langkah yang dilindungi
terutama satwa unggas yang berterbangan milintasi kawasan-kawasan terbuka
di wilayah Kabupaten Halmahera Tengah, yang berarti pertanda bahwa kondisi
udara di daerah tersebut masih sangat baik dan jauh dari pencemaran. Dengan
demikian kecil skali dijumpai adanya pencemaran terhadap udara, kecuali di
wilayah pertambangan yang berskala besar, misalnya di Pulau Gebe karena
aktivitas penambangan Bijih Nikel oleh PT. Anelka Tambang, Tbk, yang saat ini
sudah memasuki pasca tambang. Pencemaran terhadap kualitas udara
termasuk bunyi terjadi di wilayah penambangan, terutama pada saat akfivitas
penggalian sdang berjalan di siang hari. Sementara pencemaran udara dan
bunyi karena aNivitas proses produksi batuan nikel menjadi logam nikel tidak
terjadi, karena di Pulau Gebe tidak dilakukan proses pabrikan sebagaimana
yang dilakukan di Pomalaah Sulawesi Tengarm. Kemungkinan pencemaran pun
tidak akan terjadi karena akiivitas industri selain penambangan, sebab di
wilayah Kabupaten Halmahera Tengah tidak dijumpai industri berskala besar
maupun menengah <lain perusahaan pertambangan seperti PT. Anela
Tambang, Tbk, Namun demikian kedepan dengan terbukanya peluang
invedas bagi indudri pertambangan, kehutanan, perikanan dan kelautan, serta
indudri lainnya ada kemungknan percemaran terjadi pula terhadap sumber
daya udara dan bunyi, apalagi akiivitas illegal logging tidak dapat dicegah dan
makin marak terutama oleh masyarakat yang membakar hutan untuk membula

lahan perke bunan atau untuk memanfaatikan potensi lainnya yang ada di hutan.
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Pencemaran terhadap udara dan bunyi saatini dapat dikatakan hampir
tidak ada, selain karena berdasarkan temuan yang dilakukan oleh Kementerian
Negara Lingkungan Hidup melalui Program Menuju Indonesia Hjau menyatakan
bahwa wilayah tutupan di Kabupaten Halmahera Tengah mash di atas 70%,
sehingga pada tahun 2007 ini, Kabupaten Halmahera Tengah memperoleh
penghargaan atas prestas tersebut, juga lerana aktivitas masyarakat yang
dampaknya besar dan penting terhadap pemubahan kualitas udara dan bunyi
belum menguatirkan. Pencemaran udara dan bunyi karena hasil pembakaran
pembukaan lahan dan hutan, pembuangan gas emis oleh kendaraan bermotor,
pembakaran sampah atau aktivitas rumah tangga masyarakat pada umumnya,
secara fisikk belum menunjukkan pengamuh yang berarti terhadap penumnan
kualitas udara. Jumlah kendaraan bermotor yang masih terbatas yang relevan
dengan jumlah penggunaan bahan bakar yang masih tembatas dibandingkan
dengan luas kawasan terbuka yang menerima tekanan akbat mobilisas dan
aktivitas masyarakat penggunannya maupun dengan luas kawasan tertutup
(hutan) dan kemampuan meredam dar sumber daya perairan dan lautyang ada
disekelilingnya, mengakibatkan pencemaran udara yang kemungkinan terjadi
namun relatif kecil dan sifatnya tidak permanen, dapat temetralisir oleh kondisi
ini dengan baik Yang terjadi saat ini adalah kondisi yang berdfatnya tidak
permanen yang berdampak terhadap penurunan tingkat kesehatan masyaralat
terutama pada musim kemarau, yaitu dampak dari aktivitas pembangunan
infradrukur Pemerintahan Kabupaten Halmahera Tengah di Kota Weda, bagi
masyarakat Kota Weda khususnya. Dilatakan tidak permanen, karena pada
saatnya kondisi awal (kualitas udara) akan kembali seperi semula, meskipun
telah merubah rona awal, jika aktivitas pembangunan tersebut telah selesai
sesuai rencana tata ruang yang telah disepalkati. Penumnan tingkat ke sehatan
masyarakat karena menurunnya kualitas udara terutama pada musim kemarau
dalam kurun waktu tidak terlalu lama memang akan tefjadi dan ini merupakan
konsekuansi yang harus ditanggung. Pada saat ini beberapa kawasan
pejangga tempaksa dibuka guna memenuhi tututan kebutuhan akan infrastruktur
yang memadai, seperti berkurangnya luasan hutan mangrove, berkurangnya
luasan perbukitan, dan berkurangnya luasan hutan lindung atau penyangga
lainnya. Konskuensnya tentu berdampak secara tidak langsung terhadap
perubahan rna awal yang berdampak pula kepada penurunan mutu dari udara
di daerah tersebut.

Kegiatan elonomi produkiif masyarakat kebanyakan yang dikuatirkan
berdam pak negatif terhadap lkeledarian lingkungan hidup pada umumnya dan
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sum ber daya udara dan bunyi khususnya, relatif kecil. Rekomendasi pemberian
Surat 1zin Tempat Usaha (SITU) dan Surat |1zin Usaha Perdagangan (SIUP),
terkait dengan pengelolaan lingkungan hidup, seperti usaha jual-beli bahan
bakan minyak, penggemajian kayu atau meubeler, dan perbengkelan yang telah
diberikan oleh Dinas Pengendalian Lingkungan Hdup selama ini, diawas secara
seksama dan secara rutin dilakukan pembinaan secara langsung agar pelaku
usaha dan atau kegiatan ekonomi produKif tersebut mentaati segala kewajiban
yang telah disepakati. Pengalaman menunjukkan secara kualitas dan kuantitas
kegiatan ekonomi produktif dimaksud tidak memberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap pemubahan kualitas udarm khususnya, sehingga tidak ada

kom plen dari masyarakat yang tinggal di wilayah sekitar tempat usaha tersebut.

Dampak Besar Dan Penting

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, pengelolaan atas
lingkungan hidup yang berdampak pada perubahan kualitas udara dan bunyi
yang dapak dikatakan besar dan penting, hanya terjadi di wilayah penambangan
bahan galian yang berskala besar dan menengah, seperti penambangan bijih
nikel oleh PT. Aneka Tambang, Tbk, di Kecamatan Pulau Gebe. Dam pak be sar
dan penting disini diakibatkan oleh akKivitas peralatan yang dimiliki yang secara
fisik dan teknis mempunyai kapasitasbeban yang berat. Namun dampak disini
sifatnya tidak permanen, dan terpusat hanya di lokasi penggalian, pemuatan,
dan lokasi keberadaan dari mesin-mesin penunjang operasional perusahaan
tersebut. Gaungnya tidak sampai ke pemukiman penduduk sehingga tidak
mempengaruhi aktivitas masyarakat sekitamya sehari-harinya. Gaungnyapun
tidak bepengaruh pada kesehatan masyarakat, sehingga tidak dijum pai adanya
masyarakat yang mengalami penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pemafasan Akut)
akibat adanya perubahan kualitas udara dari aktivitaspenambangan dmaksud.

Dampak besar dan penting terhadap kualitas udara kedepan diprediksi
akan dapat terjadi di beberapa wilayah penambangan bahan galian lainnya, jika
memrosesan bahan hasil galian merjadi bahan logam pabrikan, seperti yang
akan dilakukan oleh PT. Weda Bay di wilayah Ke camatan Weda dan Kecamatan
Weda Utara, yang mulai beroperad pada tahun 2012. Dampakiya akan sangat
besar dan penting diantaranya terhadap udara di wilayah tersebut, yang dapat
bersumber dari berbagai aspek, seperti, limbah industri, akivitas pabrikan,
mobiisas alat-alat berat, getaran dan bunyi generator pembangkit ligrik yang
mempunyai kapasitas besar, dan mobilisasi pengangkutan direksi, staf dan juga

karyawan yang masukdan keluar dari ke industri yang umumnya menggunakan
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helicopter ataupun penggunaan bahan peledak dan alat-alat pemboran untuk
menggali bahan tambang yang ada di bawah dan di atas permukaan tanah.
Respon masyarakat akan keberadaan investor asing pertambangan ini tidak
memperhitungkan adanya dampak besar dan penting tethadap udara, akan
tetapi lebih kepada respon terhadap dampak besar dan penting yang akan
ditimbulkan atas lahan dan hutan diskitamya yang berpengamuh secara tidak
langsung kepada mata pencaharian penduduk, sebagaimana dari pengalaman
dengan pengelolaan lingkungan hidup oleh PT. Aneka Tambang, Tbk, di
Kecamatan Pulau Gebe sejak tahun 1975.

Dampak besar dan penting bisa dikatakan berpotensi akan terjadi dan
sedang terjadi untuk beberapa saat kedepan khususnya bagi masyarakat Kota
Weda yang bermukim di tengah-tengah kota Weda dalam radius wilayah
pembangunan infrastruktur dari Pemerintahan Kabupaten Halmahera Tengah.
Dampak besar dan penting ini akan berpotens terhadap penurunan tingkat
kesehatan masyarakat, meskipun tidak selamanya apabila penataan tata ruang
Kota Weda telah sesuai seperti yang telah direncanakan dengan membagi tata
ruang wilayah tersebut berdasarkan peruntukannya. Untuk saat ini londisi di
Kota Weda dapat dikatakan mengalami perubahan yang cukup mendasar pada
pengelolaan lingkungan hidup sehingga sangat berpotensi akan adanya dampak
besar dan penting terutama terhadap kualitas udara di wilayah tersebut siring
dengan datangnya musm lemarau.

Kebijakan Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah saat ini lebih
banyak lkepada upaya membuka peluang berinvestasi bagi kalangan investor
menengah dan besar untuk memanfaatkan segala potensi yang ada, mulai dari
pertambangan, perdagangan, perikanan dan kelautan, kehutan dan perkebunan
pertanian dan tanaman pangan, petemakan, jasa dan indudri lainnya, termasuk
perhubungan yang tentunya akan meningkatkan mobilitas keluar masuk barang
dan jasa yang berdampak pada perubahan kualitas udara khusushya. Hal ini
dapat ditengarai kemungkinan akan timbulnya dampak yang besar dan penting
terhadap pengelolaan lingkungan hidup terutama terhadap sumber daya udara.

Upaya Mengatasi Permasalahan Terhadap Sumber Daya Udara

Belum banyak yang akan dilakukan dengan kemungkinan berpote nsinya
dampak besar dan penting atas kegiatan yang telah disebutkan di atas. Dinas
Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten Halmahera Tengah khususnya
hanya akan melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap pelaku usaha
dan atau kegiatan yang bepotensi menimbulkan dampakbesardan penting dari
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pengelolaan lingkungan hidup pada umumnya, untuk mentaat secara hukum
terhadap segala kewajiban dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup maupun
upaya pemantauan lingkungan hidup. Ini adalah upaya untuk mengantisipasi
sejak awal akan timbulnya kerugian material dan non materal atas dampak
besar dan penting tersebut yang tidak mungkin dihindarkan. Tidak ada program
khusus untuk itu, sebab diyakini benar bahwa permmasalahan pengelolaan
lingkungan hidup dan aktivitas masyarakat pada umumnya belum secara nyata
memberikan kontribusi yang berpotensi imbulnya dampak besar dan penting
terhadap sumber daya udam.

Pembatasan jumlah lendaraan bermotor yang berdampak terhadap
jumlah gas emisi, pembatasan masyarakat untuk melakukan pembakaran hutan
khususnya, pembatasan masyarakat untuk melakukan kegiatan pembakaran
lainnya yang dikuatirkan akan menciptakan efek rumah kaca, belum menjadi
program perioritas Pemerintah Daerah saat ini. Kalaupun ada larangan yang
tidaktertulis seta pengawasan secara seksama oleh Dinas Kehutanan kepada
masyarakat untuk tidak melalkukan pembakaran hutan guna membuka lahan
untuk perkebunan, lebih kepada upaya untuk menghindai kemungknan dan
mengantisipasi terjadinya penurunan luasan kawasan hutan produktif apalagi
hutan lindung scara tidak bijak dan arif. Pembangunan yang berkelanjutan
juga menjadi motivass mengapa Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah
melaku kan upaya-upaya tersebut. Pembatasan jumlah kendaraan be rmotor dan
angkutan lainnya yang relevasinya dengan penggunaan bahan bakar minyak
dan gasbukanlah kebijakan yang biyak dengan melihat kondisi Kota Weda saat
ini khususnya. Kebijakan yang diambil justru sebaliknya guna memenunhi
tuntutan masyarakat alkan kemudahan menjangkau akses keluar dan masuknya
dari dan ke Kota Weda, namun tetap berkomitmen kepada upaya untuk menjaga
keledarian lingkungan hidup yang ada dengan melakukan tindakan-tindakan
yang prefentif, progresif dan proakif, diantaranya melakukan uji lelayakan
secara rutin dan berkelanjutan terhadap kondisi berbagai sarana angkutan darat
maupun laut yang secara teknis berpotend besarmemberikan kontibus kepada

penurunan kualitas udara pada umumnya.
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BABV. LAHAN DAN HUTAN

A Kondisi Umum

Kabupaten Halmahera Tengah sebagai wilayah hasil pemekaran yang
baru (sesuai Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2003) memiiki luas ke seluruhan
8.381,48 Km?, dan 23 % diantaranya atau 2.276,83 Km? adalah daratan. Dari
luasan sebesar itu, kawasan hutan memiiki luas sebesar 223.845 hektar yang
terdiri dari hutan lindung yang luasnya mencapai 33.590 hektar, hutan produksi
terbatas ada 95458 hektar, hutan produksi mencapai 19.750 hektar, dan hutan
produksi yang dapat dikonvers seluas75.047 hektar. Sementara untuk wilayah
pertambangan, ada 98.715 hekar, sebagian diantaranya telah dieksplorasi yang
juga telah memberikan kontribusi cukup besar bagi pendapatan asli daerah.
Dan sisanya merupakan kawasan atau lahan terbuka yang juga bagian dari
kawasan hutan sebelumnya. Bagi Kabupaten Halmahera Tengah, lahan dan
hutan merupakan salah satu potensi sumber daya alam yang potensial yang
cukup besar, selain sumber daya air dan sumberdaya tambang. Pemanfaatan
kawasan lahan khususnya di skior pertanian pada umumnya telah mem berikan
kontribus yang cukup besar setelah sektor pertambangan terhadap pendapatan
asli daemh. Demikian pula terhadap pemanfaatan kawasan hutan dengan
produksi utamanya yang berupa kayu-kayuan jenis lomersial, sebagaimana
data dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Halmahera
Tengah Tahun 2007, Hutan Kabupaten Halmaheera Tengah pada tahun 2005
telah memproduksi kayu jenis marsawa sebesar 21.326,20 M3, nyatoh sebesar
3.219 M3, kenari sebesar 3.833,05 M®, matoa ssbesar 1.766,30 M3, bintangur
sebesar 1.267,84 M3, merbau sebesar361,19 M3, binuang sbesar1.008,42 M3,
ketapang sebesar 646,82 M3 kayu bugis sebesar 555,85 M3, hiru sebesar
2.006,11 M3, dan Gosale sebesar 2.075,23 M3,

Secara umum londisi sumber daya lahan dan hutan dilihat dari aspek
pengelolaan lingkungan hidup pada umumnya sebagian besar adalah baik,
kare na berdasarkan hasil penilaian oleh Kementerian Negara Lingkungan Hdup
pada tahun 2006, melalui citra satelit, dijumpai lebih dari 70% adalah kawasan
yang masih hijau (ertutup). Tekanan-tekanan yang dirasakan cukup besar
sehingga berdampak pada perubahan rona awal lahan dan hutan itu sendiri,
adalah adanya aktivitas penambangan yang harus meratakan areal perbukitan,
mengupas lereng tebing ataupun menimbun ranai atau lembah, pemanfaatan

hasil hutan oleh masyarakat atau pelaku usaha dan atau kegiatan, yang
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cenderung bersfat illegal, atau pembukaan lahan perkebunan dan atau
pertanian, yang harus membabat hutan dalam jumlah luasan yang cukup
signifikan. Dari akiivitas-aktivitas yang telah disebutkan di atas maka kegiatan
penambangan adalah aktivitas yang memberikan penekanan yang kuat dan
cukup luas terhadap pengurangan luasan kawasan lahan dan hutan pada
umumnya. Jika 98.715 hektar adalah luasan wilayah konvers pertambangan
yang sudah dan dapat dieksploitasi, maka akan ada pengembangan ikutan
luasan lainnya yang akan menjadi tekanan terhadap sumber daya lahan dan
hutan sebagai lonsekuensnya, sepetti pembangunan pemukiman, tumbuhnya
pusat-pusat pelayanan ekonomi, sosial dan budaya, dan pembangunan sarana
dan prasarana penunjang lainnya yang memerlukan kawasan terbuka lainnya.

GambarV.1. beiikutini menunjukkan salah satu bagian kawasan tetbula
yang diperuntukan untuk pemukiman penduduk yang mata pencahariannya
adalah nelayan dan pemanfaat hadl hutan:

Gambar V.1. Memasuki Dusun Sanafi Tua Di Kecamatan Pulau Gebe

G e R RN -
engendalian LingkfnganHia:J!g'Kgupden almeheraT engah,

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa kawasan tetbulka yang saat ini menjadi
pusat pemukiman dari sebagian penduduk di Desa Sanafi Kecamatan Pulau
Gebe, di bagian utara adalah lautan bebas, ssmentara di bagian lainnya adalah
kawasan hutan, diantaranya merupakan kawasan hutan lindung. Tekanan di
wilayah ini terhadap material lahan atau hutan tidakterlalu besar, slain secara
fisik telah merubah rona awal, namun dampaknya secara peiahan dan pasti
akan merubah kualitaslahan pada akhimya. Tekanan yang terjadi disini kurang
dipehitunglan akibatnya apalagi direspon masyarakat, dibandingkan dengan
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kawasan pertambangan. Gambar V.2. berikut ini menunjukkan tekanan yang
cukup besar tethadap kondisi fisk dan material dari lahan atau hutan yang

dieksploitasi untuk konversi kawasan pertambangan:

Gambar V.2 Kawasan Eks Penambangan Bijih Nikel Di Pulau Gebe

PR

unber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkunganHidup Kabupaten Hal mahera I'engah,

Gambar di atas menunjukkan kondisi umum dari sumber daya lahan dan atau
hutan yang telah dieksploitasi menjadi kawasan pertambangan yang secara fisk
dan material telah merubah secara mendasar rona awal pada kondisi sekarang
yang sifatnya dapat pemanent, jila tidakdiantisipas sejakawal atau dilakukan
upaya-upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang baik Atas
ketaatan dar pelaku usaha dan atau kegiatan untuk melalukan lkewajibannya
secarm hukum, akan sangat membantu memulihkan kondisi sumber daya lahan
dan atau hutan di atas secara fisikmaupun mateiial.

Eksploitasi terhadap sumber daya lahan dan atau hutan lambat ataupun
cepat tidak dapat dihindari karena tuntutan kebutuhan hidup dan penghidupan
masyarakat. Namun untuk saat ini, selain yang sedang berlangsung di Kota
Weda khususnya, kondisi umum dar sumber daya yang potensal ini mash
sangat baik Pemanfaatan yang berlebihan dan tidak ekonomis masih terukur
dalam jumlah yang tidak relevan dengan kemungkinan penurunan kualitas dari
sumber daya lahan dan atau hutan yang ada. Akan tetapi untuk waktu yang
akan datang sudah dapat dipredi kasi bahwa akan teljadi perubahan yang cukup
signifikan tethadap sumber daya lahan dan atau hutan, karena masuknya para
invedor dalam dan luarnegeri untuk melakulan investad di sekiorbahan galian

khususnya yang akan memberikan tekanan yang cukup besar dan penting.
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Gambar di bawah ini mewakili gambaran secara umum kondis sumber
dayalahan dan atau hutan di Kabupaten Halmahera Tengah yang mash sangat
baik dan belum terlontaminasi secara luas oleh karena aktivitas pembangunan
yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah. Gambar di bawah ini mem perlihatkan
suatu ruas jalan kabupaten yang notabenenya harudah jalan beraspal dan juga
mulus, tetapi kenyataannya yang dilihat adalah jalan tanah atau minimal sirtu
yang membelah suatu kawasan hutan yang masih “perawan”, Jalan inilah yang
menjadi prasarana akses masuk dan keluarnya dari dan ke Ibukota Kecamatan
Pulau Gebe ke Desa Umerna, diantaranya melalu kawasan terbuka pemukman

penduduk Dusun Sanafi Tua :

Gambar V.3. Jdan Kabupaten Yang Menghubungkan Kota Kecamatan Pulau Gebe

Dengan Desa Umera

£aa b
al mahera Tengah,

-

umber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten

Dampak Besar Dan Penting

Ada 2 (dua) jenis sktor aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat atau
pelaku usaha dan atau kegiatan yang ditengarai akan berpotensi menim bulkan
dampak besar dan penting terhadap pengelolaan lingkungan hidup terutama
pada sumber daya lahan dan atau hutan, yaitu sektor pertambangan dan sektor
kehutanan. Beberapa sajian visual berikut ini menyajikan gambaran umum dari
kondisi lahan dan atau hutan yang dieksploitasi oleh masyarakat dengan dalih
sebagai mata pencaharian utama yang telah merubah secara mendasar mutu
dan kuantitas material dan atau fisik dari sumber daya lahan dan atau hutan
yang ada. Disini hutan sengaja dibuka untuk memanfaatkan potens sumber
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daya alam yang berupa batuan bahan galian C untuk dijadikan material bahan
bangunan ataupun bahan campuran dari bahan bangunan. Secara ekonomis
bahan ini memiiki nilai tukar yang memotivasi masyarakat untuk menggalinya
meskpun harus mengorbankan kawasan hutan yang cukup potensial. Akivitas
ini umumnya hanya memiliki izin dai pemerintah setempat, yaitu pemerintah

desayang tidakmemahami benartentang pengelolaan lingkungan hidup.

Gambar V4. Penggalian Bahan Galian C Dengan Membuka Hutan

e a? Y < B et s - o A
- Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkinganHidup Kabupatn Hal mahera Tengah,

Gambar V.5. Penggdian Bahan Galian C Dengan Membuka Lahan Perkebunan

Vg it ey
1 L N P

unber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkunganHidup paen Hal menera I engah, 200
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Dampakbesar dan penting terhadap sumberdaya lahan dan hutan yang
paling nyata adalah akibat akiivitas dari pelaku usaha dan atau kegiatan
penambangan bijih nikel oleh PT. Aneka Tambang, Tbk, di Kecamatan Pulau
Gebe. Aktivitas ini secara nyata telah merubah rona awal secara mendasar
sehingga patut diduga telah tejadi penurunan kualitas fis k maupun material dari

sumber daya lahan dan atau hutan di wilayah tersebut. Hal ini bisa dicermati

dengan sksama berdasarkan sajian visual di bawahini :
Gambar V.6. Tekanan Yang BesarTethadap Lahan D Pulau Gebe Akibat
Penambangan Bijih Nikel Oleh PT. Aneka Tambang, Tbk

Sumber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkunganHidup Kabupaien Hal maheraT engah, 2007

Gambar V.7. Penambangan Bijih Nikel Telah Menciptakan Kubangan Lumpur (Limbah)




Dari kedua gambardi atas, terlihat begitu luaswya kawasan terbuka yang
awalnya adalah hutan primer. Kemudian dari bagian tanah yang terkupas tadi
seiring dengan datangnya hujan, mengalir (un off) bersama air hujan menuju
kolam-kolam besar penampungan sebelum akhimya dibuang ke sungai atau le
laut. Diyakini benar bahwa Lumpur (imbah) tersebut mengandung unsur hara
atau bahan pertumbuhan vegetasi lainnya, sehingga akan meninggallkan lahan
yang miskin unsur haranya. Pada ss lain, apabila Lumpur mengendap dan
tidak mengalir, maka akan menutupi lahan di bawahnya yang kemungkinan
mempunyai unsur hara yang diperlukan bagi tumbuhnya tanaman-tanaman di
daerah tersebut. Dan ini adalah dampak besar dan penting yang amat nyata
pada penurunan sifat fis k dan material dari sumber dayalahan yangada. Tabel
berikut ini menunjukkan tentang penggunaan Lahan KP. DU 286 Maluku oleh
PT. Aneka Tambang, Tbk., sampai dengan triwulan Il tahun 2007 :

Tabe V.1. Daftar Penggunaan Lahan KP. DU 286 Mduku S.D. Triwulan Ill Tahun 2007

S.D. TRW ULAN I S.D.
TRWULANII Tahun 2007 TRMWULAN IlI
TAHUN 2007 TAHUN 2007
Luas KP. DU 286 Maluku 1.225,00
a. Lahan Terganggu 883,33 883,38
b. Belum Terganggu 341,62 341,62
2. Luas KP. DU 286 Maluku 1.225,00
a. Lahan Terbuka 641,54 0 641,54
b. Belum Terbuka 583,46 583,46
Lahan terbuka 641.,%
1. Penambang an 495,79 0 495,79
2. Stockyard 138,34 138,34
3. Jalan 740 7,40
3. Bangunan 396 3,96
4. Check dan 10 10
5. Lahan DiReklamasi 583,48 588,48
Keterangan : % Lahan ReKamasi Terhadap Lehan Terbuka = 588,48/641,54 X 100% =91%

Sumber : Lapor an Triwulan Il PengelolaanD an Pe mantauan Ling kungan Penambangan BijihNikd Di Pulau
Gebe Tahun2007, PT.Antam, Tbk, Unit Bis nis PertanbanganNikel O perasi Maluku Utara

Pembangunan bagi pemenuhan kebutuhan infrastruktur pemerintahan
Kabupaten Halmahera Tengah di Kota Weda, adalah contoh nyata lain tentang
dampak yang besar dan penting bagi pengelolaan lingkungan hidup terhadap
potensi sumber daya lahan dan atau hutan. Pada kegiatan ini, beberapa areal
kawasan yang berfungsi sbagai penyangga, sperti hutan mangrove, hutan
produksi, perbukitan, serta kawasan hutan pada umumnya, dibuka menjadi areal
terbuka, yang berpotens akan menimbulkan permasalahan lain bagi masyarakat
khususnya terutama di musim hujan demikian pada musm kemarau, mengingat
Kota Weda sebagian besar merupakan daerah payau atau rawa. Banjir besar
yang terjadi pada pertengahan tahun 2006 yang lalu adalah konsekuensi yang

mesti diterima akibat perubahan sifat fisikdan material lahan dan hutan di gni.
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Pemanfaatan kawasan pemangku hutan (KPH) oleh pelaku usaha dan
atau kegiatan yang legal namun meluas sampai di luar areal peruntukannya
(illegal logging), akan berpotensi membuka kawasan tetbuka lebih luas, adalah
persoalan lain yang dampaknya sangat besardan penting setelah dampakyang
ditimbulkan usaha pertambangan. Pengalaman di daerah lain menunjukkan
apabila telah dibuka jalan yang membelah kawasan hutan, lambat atau cepat
akan terbentuk jalan-jalan melintang disisi kri dan kanannya yang membula
peluang akan tumbuhnya penjarahan hasl hutan secara besar dan terorganisr
yang pada akhimya alkan dijumpai kawasan-kawasan terbuka baru yang amat
potensial menciptalan permasalahan lingkungan hidup dikemudian hari. llegal
logging adalah masalah besar yang kerap kali menimbulkan masalah ikutan
pada penurunan kualitas fisik dan material sumber daya hutan, diantaranya
hutan menjadi kering, hilangnya kekayaan flora dan fauna serta plasma nutfah
di dalamnya, ataukah lebih jauh lagi adalah hilangnya sumber daya air yang
mungkin ada didalamnya. Adanya illegal logging, akan sulit diharapkan upaya
konsevas oleh pelakunya, apalagi upaya tebang pilih yang juga sulit diterapkan.

Penambangan oleh masyarakat terhadap bahan galian tambang di areal
kawasan hutan, seperii PETI (Penambangan Emas Tanpa lzin), pe ngambilan
pasir di bukit-bukit ataupun di lereng adalah potensi lain yang sangat be sar dan
penting dampakiya terhadap penurunan kapasdtas sumber daya lahan dan
hutan secara fisk dan material. Yang terjadi di Kabupaten Halmahera Tengah
adalah penggalian batu apung atau pasir kuarsa sebagaimana ditunjukkan oleh
Gambar V.4, dan Gambar V.5, di atas Hutan dan lahan perkebunan potensial
yang ada disni akan menjadi kawasan-kawasan yang terbuka dan tidakmemilki

potensi lagi sebagai sumber daya alam yang dapat terbarukan.

Upaya Mengatasi Permasalahan Terhadap Sumber Daya Lahan Dan Hutan

Saat ini PT. Aneka Tambang, Tbk, sedang melakukan kegiatan dalam
rangka mereklamasd lahan ekstambangnya sejak bulan Nopember 2004, karena
cadangan nikel di penambangan Unit Bisnis Petambangan N kel Operasi
Maluku Uara wilayah Pulau Gebe, telah habis ditambang. Hingga akhir triwulan
Il tahun 2007, upaya rekamasd yang dilakukan diantaranya adalah penyulaman
tanaman yang mati dan penanaman cower crop. Penyulaman tanaman yang
mati sebanyak 4.700 pohon dilakukan terhadap daerah-daerah yang tinglat
kerapatan tanamannya masih kurang ataup un tethadap lahan-lahan yang mash
kosong maupun terbuka. Penanaman cowver crop dilakukan guna menutupi
lahan pada bidang di bawah tanaman yang sudah tumbuh, dengan tanaman
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rumput sbanyak 57.150 buah. Sementara itu untuk lahan-ahan dengan tingkat

kemiringan yang masih tinggi, dilakukan penataan kembali dengan pembuatan

terasiring dan kolam sediment. Gambar berikut ini menyajikan gambaran umum

tentang hasil upaya mengembalikan kondisi awal sumber daya lahan dan atau

hutan akbat dampak besar dan penting dari aktivitas penambangan bahan

galian, minimal untuk mendekati kondisi rona awal :

Gambar V.8 Upaya Pemulihan Kembali Kondisi Fisk Lahan Pasca Tambang

o -

o
'{v

= g >
unber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkunganHidup Kabupaien Hal mahera Tengah, 200

Pemilihan jenis tanaman sangat bempengaruh terhadap berhasil atau

tidaknya upaya untuk pemulihan kondisi fisik dan atau material sumber daya

lahan dan atau hutan akibat tekanan yang terjadi karena aktivitas penambangan

bahan galian di atasdan di bawah pemukaan tanah. Tabel berikut menyajikan

tentang jumlah srta jenis tanaman yang dipergunakan untuk penghijauan lahan

pascatambang PT. Aneka Tambang, Tbk, selama tahun 2007 :

Tabd V.2 Jumlah Dan Jenis Tanaman Reklamasi Selama Tahun 2007

JUMLAH POHON S.D.TRIWULAN
JENIS POHON [\Vi
TRW | TRW I TRW Il TRW IV

Penanaman/ Penyulam an
1. Acasia 145 3.525 900 4570
2. Cemara 1925 10,525 1.850 14.300
3. Angsana 75 7%
4. Lamtoro 1425 2125 150 3.700
5. Ketapang 200 1559 1.7%0
6. Mahoni 225 225
7. Tanaman Lokal 2605 10.975 1.800 15.380
TOTAL 6600 23.700 4700 40.000
8. Bakau 10.000 10.000
9. Cover Crop/ Rum put 150.000 62.850 57.150 270.000

Sumber : LgporanTriwulan Ill PengelolaanD an Pemantauan Ling kungan Perambangan BijihNikd Di Pulau

Gebe Tahun2007, PT.Antam, Tbk, Unit Bis nis PertanbanganNikel O perasi Maluku Utara
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Apa yang dilakukan oleh PT. Aneka Tambang, Tbk, dengan memilih
jenis tanaman kayu-kayuan komersial, atau tanaman buah-buahan setta
tanaman yang berfungs mengembalilkan hara dan vegetasi tanah mungkin akan
berhasil, namun saat ini belum dapat secara pasti diprediksi apakah jenis
tanaman yang dipilih sudah sesuai sebagaimana yang diharapkan. Karena di
bagian lainnya daii lokasi rekamasi pasa tambang tersebut masih dijumpai
lahanH{ahan yang masih terbuka dan rawan akan bencana laongsor dan lainnya.

Hal ini bisa dipetati kan secara seksama dari kedua gambarberikutini:

Gambar V.9. Upaya Pemulihan Kembadi Kondisi Fisik Lahan Yang Belum Maksimal

- - n
= B

unber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkunganHidup Kabupatn Hal mahera Tengah,

Gambar V.10. KondisiFisk Lahan Eks Tambang Yang Potensial Rawan Bencana




Namun demikian apa yang telah dilakukan oleh PT. Anelka Tambang,
Tbk, di Kecamatan Pulau Gebe adalah bagian terpenting dari upaya untuk
mengatasi masalah pengelolaan lingkungan hidup yang berdampak pada
perubahan fisskk dan material sumber daya lahan dan hutan yang besar dan
penting. Pemilihan jenis tanaman yang akan dan telah ditanam telah dilakukan
kajian lebih awal, terlihat dari adanya kebun contoh, demplot maupun lebun
persemaian sehingga dapat dipredikas bahwa tanaman-tanaman tersebut akan
tumbuh dengan subur. Upaya mendatanglkan pupuk kandang dalam jumlah
yang besar adalah bagian lain daii upaya untukmemulihkan kondisi yang ada,
karena hampir sebagian besar lahan eks tambang sangat miskn hara dan
vegetas sehingga dipedukan suntikan stamina yang berupa pemupukan omgani k
(pupuk kandang). Upaya di atas terusdilakukan dengan pangamatan langsung
secama rutin oleh Pemerintah Daerah melalu Dinas Pengendalian Lingkungan
Hdup Kabupaten Halmahera Tengah, guna menjawab kekuatiran dan respon
negatif masyarakat bahwa lolkasi eks tambang tidak akan kembali kondisinya
sehingga tidak akan memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat dan
generasi yang akan datang yang ditinggal kan oleh perusahaan pasca tambang.
Gambar V.11, berikut ini menyajikan upaya lain yang dilakukan oleh Direkd dan
Karyawan dari PT. Aneka Tambang, Tbk., d Kecamatan Pulau Gebe dalam
rangka Program Penanaman Sejuta Pohon, guna mengatas permasalahan

umum dengan perubahan fisikdan material kawasan hutan di wilayah tersebut :

Gambar V.11. Upaya Menghijaukan Kembali Lahan Terbuka




Menangani permasalahan lingkungan hidup, terutama terhadap sumber
dayalahan dan hutan sebenamya sudah dilakukan oleh orang tua-tua terdahulu
sebagaimana hikayat tentang kedatangan para penyebar agama idam dari
Pulau Jawa ke Temate atau Tidore ataupun ke Jajirah Kesultanan Malolo Kie
Raha (Temate, Tidore, Jailolo, dan Bacan) pada umumnya. Generas sekarang
di Temate atau Tidore pasti mengenal tanaman yang disebut sebagai pohon
‘hate jawa” atau “rotan jawa’ yang pada hakekatnya merupakan jenistanaman
yang secara elologis dapat memelihara dan meningkatkan hara dan vegetasi
tanah. Upaya PT. Aneka Tambang, Tbk, dengan membangun kebun contoh,
demplot maupun kebun persemaian bagi jenis tanaman yang dinilai memiliki
nilai ekonomi bagi masyarakat, juga terkandung motivasi untuk melestarikan
jenis tanaman yang ada yang diperuntukan bagi generas berikut. Dengan
kebun ini PT. Anela Tambang, Tbk, dapat melakukan kajian dan eksperimen
serta memiiki dok bibit tanaman untuk kegiatan rekamasi pasca tambang.
Kegiatan redamasi ini telah dilakukannya sejak 2 (dua) tahun terakhir ini dan
direncanakan berakhir sampai dengan tahun 2011. Kegiatan ini merupakan
suatu bentuk ketaatan terhadap hukum dari pelaku usaha dan atau kegiatan
sebagaimana yang tercantum dalam dokumen yang disepakati (SEL = Study
Evaluasi Lingkungan) yang disusun oleh pelaku usaha dan atau kegiatan
dengan pihak lonsultan. Gambar V.12 dan Gambar V.13, di bawah ini
menyajikan bentuk kebun percontohan, demplot dan sekaligus sebagai kebun

persemaian yang dimilik PT. Aneka Tambang, Tbk Di Kecamatan Pulau Gebe :

Gambar V.12. Persiapan Bbit Tanaman Untuk Kegiatan Reklamasi Pasca Tambang

AT TR e s T
Pengendalian Ungkmgannﬁi’up pa mehera engah,




Gambar V.12. Sudut Lain Dari Kebun Persemaian Milik PT. Aneka Tambang, Tbk.
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BABVI. KEANEKARAGAMAN HAYATI

A Kondisi Umum

Perairan dan kawasan hutan Maluku Wara pada umumnya dan kawasan
Pulau Halmahera dimana wilayah administratif Kabupaten Halmahera Tengah
berada pada khususnya dikenal memiliki begitu banyak keane karagaman satwa
maupun flora yang spesifik dan langka. Sebut saja diantaranya yang dikenal
secana luas, yaitu ; burung kakatua, burung nuri, burung beo, burung emas dan
burung bidadari yang saat ini sudah temasuk satwa yang dilindungi karena
komunitasnya semakin sedikit akibat dari seleksi alam dan ulah manusia. Untuk
flora, kawasan ini dikenal pula beberapa jenis tanaman anggrek yang langla
sebagaimana dijumpai di Papau dan skitamya. Data dan informas yang minim
dan terbatas yang dimiliki oleh Indansi teknis terkait disni, menyebabkan tidak
dapat disajikannya potend ini secarm visual, namun dengan menyajikannya
secara naras melalui uraian ini akan membeirikan informasi yang cukup optimal.
Berikut gambaran umum lkekayaan keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh

Kabupaten Halmahere Tengah khususya yang ada di perairan dan laut :

Gambar VI.1. Potensi Terumbu Karang Dan Kekayaan Laut Lainnya

Sumber : Buku Panduan Paiwisata Provinsi MdukuUtara 2000

Kondisi umum potensi sumber daya hayati yang beranekaragam yang
ada di wilayah Kabupaten Halmaherm Tengah masih sangat baik terpelihara
oleh alam khususnya. Oleh alamlah pembudidayaan itu pua dilakukan, namun
untuk beberapa jenis satwa unggas khususnya yang saat ini sudah harus
dilindungi oleh Pemerintah tidak lain karena ulah masyarakat sendiri dikuatirkan
keberadaannya lambat laun akan punah. Tekanantekanan yang teijadi oleh
aktivitas manusia, misalnya berkurangnya kawasan lahan atau hutan tertutup

akibat pembukaan perladangan, pembukaan areal pertambangan, ataupun
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dengan berkembangnya kawasan tebulka untuk membangun sarana maupun
prasarana lebutuhan hidup dan penghidupan masyarakat pada umumnya,
belum berdampak secara nyata pada penurunan kualitas serta kuantitas
keanekaragama hayati yang ada, jika masyarakat tidak melakukan eksploitasi
secara bebasdan illegal terhadap potensi sumber daya hayati tersebut. Sebab
masih banyak dan luas kawasan yang tertutup dibandingkan areal lahan atau
hutan yang telah dibulka untuk habitat ideal bagi tumbuh dan berkembangnya
flora dan fauna serta plasma nutfah di wilayah ini.

Spesdeslain yang tergolong langka untuk dijum pai di wilayah lan adalah
ketang kenari. Ini adalah sejenishewan merayap mirip kepiting yang hidup di
bawah batu-batuan berpasr dengan makanan pokoknya buah kelapa. Rasa
dagingnya enak dan gurih serta tinggi kandungan kolesterolnya. Nilai jualnya
sangat tinggi serta memupakan menu spesial bagi restoran-restoran terkemula.
Hewan ini tumbuh dan berkembang secara alamiah, dan habitatnya terbatas.
Hewan ini banyak dijumpai hanya di Pulau You sebelah utara Pulau Gebe
Kecamatan Pulau Gebe. Bagi Tamu istimewa ataupun tamu kusus, menu ini
merupalkan hidangan yang paling istimewa dan dicari-cari, juga dibawa sebagai
buah tangan atau oleh-oleh. Adapun bentukdan rupanya, berikut dapat dilihat
pada Gambar VI.2, di bawah ini :

Gambar M.2. Ketan Kenari, Makanan Favorit Di Maluku Utara

Sumber : Buku Panduan Pariwisata Provirsi Ma ukuUtara, 2000
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Gambar berikut menunjuklan habitat beberapa spedes satwa langka di
Kabupaten Halmahera Tengah. Ini adalah gambar Goa Sagea atau di Daerah
ini dissbut dengan Goa “Boki Maruru” atau ‘Puteri Hanyut’, terletak £ 5 Km dari
Desa Sagea Ibukota Kecamatan Weda Utara, dengan lebar pintu + 20 M2 dan
panjang kedalaman goa diperkirakan mencapai 30 Km. Sungai Sagea atau
disebut juga Sungai Dagasuli, bermuara di pantai Desa Sagea, sementara
hulunya adalah Goa Sagea. Keduanya merupakan habitat beberapa spesies
satwa langkah, baik unggas maupun binatang mamalia, dan ikan, atau hewan

perairan air dangkal lainnya.

Gambar M.3. Goa Sagea Dan Sungai Sagea Di Kecamatan Weda Utara

Sumber : Buku Panduan Paiwisata Provinsi Md ukuUtara 2000

Gambar VI.4. Kekay aan Hay ati Lainnya Di Dalam Laut

Sumber : Buku Panduan Paiwisata Provinsi MdukuUtara, 2000



Gambar VI.5. Patensi Keanekaragaman Hayati Lainnya Dari Laut

unoe . bUKU Fan dud d ala Provirsi via ukuutara U

Gambar yang disajikan di atas adalah contoh kedl dari keanekaragaman
hayati yang dimiliki Kabupaten Halmahera Tengah. Dari spesies hewan melata,
mamalia, apalagi burung, dan berbagai hewan perairan tawar maupun laut yang
lainnya, sebagian besar adalah hewan-hewan yang dilindungi karena populasi
yang langka. Dari keluarga flora, Hutan Halmahera memiliki jenis-ienistanaman
kayu-kayuan terutama yang komersil, yang bemilai tinggi dan berkualitas sangat
baik. Hutan Halmahera ini kaya juga dengan tanaman-tanaman langlka lainnya
yang hanya terdapat di wilayah ini, teutama pohon kayu-kayuan komersl,
seperti Kayu Besi dan Kayu Hitam yang hanya dapat ditemukan dari hutan ini di
seluruh Indonesia.

Kelang kaan terhadap komunitas dan habitat beberapa keanekaragaman
hayati tersebut, lebih kepada ulah manusia yang secara langsung melakukan
eksploitasi dan ekplorasi secara illegal dan tidak mencerminkan halekat dari
peledarian dan pembangunan yang berkelanjutan. Fakor ekonomi sering jadi
alasan utama mengapa masyarakat melakukan tindakan tersebut. Kelangkaan
juga disebabkan kare na perkembangan atas komunitas dan habitat keragaman
hayati ini masih bertumpuh kepada sleksi alamiah, belum ada upaya-upaya
yang khusus kearah itu. Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah melalui
Dinas Kehutanan belum melihat akiivitas masyarakat terhadap pemanfaatan
lahan dan hutan beserta i sinya termasuk pemanfaatan perairan, laut, pantai dan
pesisr, belum memberikan telkanan-tekanan yang sgnifikan alan menurunkan

kualitas dan kuantitas keane karagaman sumber daya hayati yang ada.
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B. Dampak Besar Dan Penting

Dampakbesar dan penting terhadap perubahan mendasar pada kualitas
dan kauantitas keane karagaman hayati yang dapat dipasti kan telah dan sedang
terjadi adalah akibat pembukaan kawasan hutan untuk dijadikan perkebunan
masyarakat, pembukaan kawasan hutan (termasuk hutan lindung) untuk areal
pertambangan, pembongkaran terumbu karang di beberapa wilayah untuk
bahan bangunan (batu), pemboman ikan oleh nelayan, dan akiivias
pembangunan guna memenuhi kebutuhan masyarakat dan Pemerintah Daerah.
Jika dengan membom ikan oleh nelayan dan pembongkaran terumbu karang
oleh masyarakat akan berdampaklangsung, maka akiivitas lainnya yang telah
disebutkan di atas akan berdampak tidak langsung. Namun demikian
kesemuanya secara nyata sangat memberikan andil yang besar terhadap
perubahan yang mendasar, baik fissk mapun materialnya. Gambar di bawah ini
adalah gambaran umum kondisi hutan yang telah tetbulka sbagian karena
aktivitaspelaku usaha dana atau kegiatan maupun masyarakat pada umumnya.
Dengan kondisi sepertiini patut dicurigai bahwa di wilayah tersebut, telah terjadi
perubahan yang besar dan penting atas kualitasdan kuantitas keanekaragaman
sum ber daya hayati.

Gambar VI1.6. Kawasan Hutan Yang Terbuka Berpotensi Terfjadinya Longsor

umber @ Buku Panduan Pariwisata Provinsi Md ukuUtara 2000

Gambarberikut menyajikan sekilasaktivitas masyarakat sehari-hari yang
memanfaatkan potensi sumber daya air sungai atau perairan dangkal. Dam pak
be sar dan penting yang pasti terjadi adalah pembuangan limbah berupa diterjen

atau jenis sabun cuci lainnya yang dipergunakan.ke sungai. Yang pasti besar
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kemungknan limbah in akan menyebablan perubahan terhadap kualitas serta
kuantitas beberapa spesies keragaman hayat yang ada di sungai tersebut. Air
sungai lambat laut akan tercemari oleh limbah masyaralat ini, sscara akumulasi
akan sangat singnifikan dampaknya terhadap penumnan fisk dan material dari

sum ber daya dimaksud.

Gambar VI.7. Limbah Cucian Secara Akumulatif Berdampak Besar Dan Penting
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Sumber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkunganHidup Kabupaten Hal mahera Tengah, 2007
Dampakbesar dan penting lainnya sebagaimana yang disagjikan di atas,

adalah Imbah rumah tangga masyarakat yang dibuang ke pesisir atau periran
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laut yang merupakan habitat dari hutan mangrove. Hutan mangrove merupakan
salah satu kekayaan keanekaragaman hayati yang didalamnya juga merupa kan
habitat dari spesies hewan dan ikan yang juga bagian dari keanekaragaman
hayati yang dimiliki. Ketidakpedulian atau mungkin ketidaktahuan m asyarakat
akan apa yang telah dilakukannya sangat berpengaruh secara nyata terhadap
perubahan mendasar atas potens sumber daya keragaman hayati secara fisk
dan material.

Kasus lain yang sering menjadi somtan adalah eksploitasi dan eksplorasi
terumbu karang atau batuan gamping yang diambil masyarakat untuk pengganti
batu atau kapur maupun bahan campuran lainnya sebagai bahan bangunan.
Dampak yang ditimbulkannya dalam jangka waktu relatif pendek akan sangat
besar dan penting. Sedangkan untuk mengembalikan ke kondisi rona awal
terumbu karang yang telah dieksploitasi dan eksploras itu, dibutuhkan waku
begitu yang lama, namun lecil kemungkinannya kembali seperti semula.
Aktivitas ini jelas sangat memugikan bagi generas mendatang dan saat ini
karena mengakbatkan perubahan yang sangat mendasar terhadap potensi
sumber daya keragaman hayati secara kualitas dan kuantitas, baikfisikmaupun
material. Gambar V1.9 ini menunjukkan aktivitas masyarakat dalam kegiatan
mengeksploitasi seta mengeksplorasi batu apung atau batuan sejenisterumbu
karang yang ada di lahan dan atau hutan yang dampaknya sama dengan yang

terjadi di perairan :

Gambar VI-9. Penambangan Batu Apung Oleh Masy arakat Di Kawasan Hutan

o T e
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en Foto Din as%eng endalian LingkunganHidup Kabupaten Hal mahera Tengah, 2007
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Gambar V-10. Penambangan Pasir Oeh Masy ara at Di Sungai

ber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkunganHidup Kabupaen Halmanera I engah,

Pemandangan sperti yang disajikan Gambar VI.10, di atas merupakan
pemandangan umum yang dijumpai di sungai ataupun di pesisir pantai. Sekilas
aktivitasini sscara lambat laun dan terakumulasi akan mempengaruhi terjadinya
perubahan yang mendasar dari sungai. Selanjutnya yang lebih penting bahwa
aktivitasini pada akhimya akan berdampak besar dan penting pada penumnan
kualitas dan kuantitas, baik fisk atau materal sumber daya lkeanekaragaman
hayati yang ada didalamnya. Akivitas ini dikatagorkan sebagai illegal nining
dalam skala ke dl, namun besar dampaknya.

Illegal mining dengan skala besar terjadi di wilayah pertambangan.
Hlangnya sebagian besar hutan primer di Kecamatan Pulau Gebe oleh usaha
penambangan bijih nikel dari PT. Aneka Tambang, Tbk, telah menghilangkan
beberapa jenis peseshewan dan tanaman yang ada didalamnya. Upaya yang
dilakukan untuk mengembalikan fungsi lahan pasca tambang menjadi hutan
produksi tidak akan mengembalilkan sepenuhnya potensi sumber daya hayati
yang beragam itu pada rona awalnya. Inilah dampak yang paling besar dan
penting yang dirasakan masyarakat maupun Pemerintah Daerah Kabupaten
Halmahera Tengah karena kehilangan kawasan lomunitas dan habitat dari
beberapa keragaman hayati yang diantaranya merupakan spesies langka dan
dilindungi. Hilangnya kawasan hutan menjadi lahan terbuka, merambah pada
kawasan hutan lindung yang didalamnya hidup dan berkembang secara alami

berbagai spesies hayati, bai k flora maupun fauna, merupakan dam pak lainnya.
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Penebangan yang dilakukan oleh pelaku usaha dan atau kegiatan di luar
areal HPH secara sengaja dan tanpa meneraplkan sistem tebang-pilih, adalah
bentuk lain dari pemanfaatan hutan dan isinya yang legal menjadi illegal yang
memberikan akibat besar dan penting terhadap penurunan daya dukung dan
daya tampung hutan atas lomunitas dan habitat sumber daya keanekaragaman
hayati. llegal logging, demikian biasa disebut, dimana kehilangan tidak hanya
terjadi atas fisik dan material hutan, akan tetapi terjadi juga penurunan yang

sama dengan yang ada didalamnya, yaitu antara lain keane karagaman hayati.

Gambar VI.11. Sejauh Mata Memandang Kawas an H utan Hilang Karena Bijh Nikel

& i =

unber : Profil Potensi DanP eluang Investasi Di K .-'.-- Hal mahera T engah, 200 3.

Illegal logging, illegal mining, dan illegal fishing dalam skala be sar adalah
ancaman yang nyata bagi penuruan kualitas dan kuantitas keanekaragaman
hayati. Apa yang telah diuraikan scara umum di atas, cepat atau lambat akan
sangat berpotensi terjadi dengan tumbuhnya badan-badan usaha ekonomi baru
yang berskala besar, seperti PT. Aneka Tambang, Tbk, atau kedepan dengan
mula beroperasnya PT. Weda Bay N kel yang akan merubah kawasan hutan
dan pemukiman penduduk menjadi kawasan industri besar dan modern dengan
mengguaur segala komunitas dan habitat dari berbagai spesiesflora dan fauna
yang ada di wilayah tersebut. lllegal logging, illegal mining, dan illegal fishing
dalam shkala kedl utamanya yang dilakukan oleh masyarakat yang sampai saat
masih terjadi, berpotensi pula sebagai ancaman yang nyata akan lkemungkinan
hilangnya beberapa spesies keanekaragaman hayati dari muka bumi halmahera
dan pindah ketempat lainnya atau mushah sama selkali karena musnahnya

komunitas dan habitatnya, apabila dibiarkan tetap terusterjadi.
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Gambar VI.12 Sebuah Komunitas Dan Habitat Keanekaragaman Hayati Yang Hilang

unber : Dokumen Foto Dinas Pengendalian LingkunganHidup Kabupaken Hal mahera I'engah,

C. Upaya Mengatasi Permasalahan Terhadap Keanekaragaman Hayati

Mengatass pemasalahan lingkungan hidup yang secara nyata
dam paknya terhadap perubahan kualitas dan kuantitas sumber daya keragaman
hayati, belum merjadi program perioritas Pemerintah Kabupaten Halmahera
Tengah. Kegiatan konservasi, reboisasi, dan redamasi yang dilakukan selama
ini lebih kepada upaya untuk mempeduas kembali kawasan yang telah tebuka
menjadi kawasan tertutup kembali, seperti hutan, walaupun pada akhimya akan
merangsang pertumbuhan komunitas dan habitat keanekaragaman hayati itu
sendiri. Mengembalikan fungsi lahan atau hutan, sperti yang dilakukan oleh
Pemerintah melalui Program Penanaman Sejuta Pohon, itu juga bisa dikatakan
sebagai bagian dar upaya mengatas permasalahan terhadap penurunan fisk
dan material, baik kualitas maupun kuantitas potens sumber daya keragaman
hayat.

Upaya penangkaran dan pembudidayaan spesies flora dan fauna dalam
skala menengah dan besar untuk komunitas yang langka dan dilindungi belum
dinila sebagai keharusan. Upaya pencegahan yang saat ini dilakukan guna
menghindari kemungkinan berkurangnya populasi adalah pengawasan dan
pembinaan oleh Dinas Kehutanan Kabupaten Halmahera Tengah khususnya
kepada masyarakat, termasuk membatas dan melarmang dibawa leluarnya

satwa-satwa yang dilindungi dari wilayah Halmahera pada umumnya.

VI-10



BABVII. AGENDA PENGELOLAANLINGKUNGAN HIDUP

Dengan Mis : “Menciptakan iklim yang kondusif bagi terpenuhinya
peran dunia masyarakat dalam mengelola potensi sumber daya alam yang
bernilai tinggi dan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup’,
Pem erintah Kabupaten Halmahera Tengah mengagendakan kegiatan pengelolaan

lingkungan hidup pada tahun 2008, sebagai berikut :

A Pengkajian Dan Analisis Instrumen Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Secara Berkelanjutan

Permasalahan umum dibidang sumber daya alam dan lingkungan yang
menjadi acuan didalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP) Kabupaten Halmahera Tengah Tahun 2005-2025, diantaranya adalah
pemanfaatan sumber daya alam belum mengacu pada penerapan pringp
pembangunan berkelanjutan, dimana dipedukan peningkatan pengendalian
pengelolaan lingkungan agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan, dan
menem patkan indikator lingkungan sebagai keberhasilan pembangunan. Pada
sisi lain, ada tantangan yang harus dihadapi untuk mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan, yaitu ; 1) pelaksanaan penegakan hukum (Jow enforcement)
2) pemanfaatan ruang yang sesuai fungsi, peruntukan dan daya dukungnya, 3)
keberpihakan pada hak-hak masyarakat adat, dan 4) meningkatkan kesadaran
stakeholders akan pentingnya perimbangan lingkungan dalam pembangunan.

Rencana Kerja Dinas Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten
Halmahera Tengah pada Tahun Anggaran 2008, merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang di atas. Oleh karena
itu, Dinastelah menganggarkan Dana Proyek Dinasyang akan melibatkan Para
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, khususnya dari Komisi C bersama Pama
Pejabat Eksekutif Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Halamhera Tengah
untuk melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Kementerian Negara
Lingkungan Hidup terkait dengan perubahan lingkungan hidup secara global.
Hasil dari kegiatan tersebut, diharapkan Dewan akan bersama-sama dengan
Pemerintah Daerah menyusun indrument dalam rangka pemanfaatan sumber
daya alam dan lingkungan hidup guna tewujud knya pembangunan berkelanjutan
dan menjawab permasalahan yang di hadapi di atas.

Pengawasan terhadap pelaku usaha dan atau kegiatan srta dengan
melakukan pembinaan secara berkesnmbungan adalah rencana kerja lainnya

dari Dinas yang diharapkan berdampak pada upaya penegakan hulkum dibidang
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lingkungan hidup. Desiminasi di bidang lingkungan hidup bagi usia dini, remaja,
dan pemuda merupakan salah satu upaya lainnya secara tidaklangsung punya
dampak terhadap bagaimana menyelesaikan permasalahan di atas. Kegiatan
ini sgjaktahun 2006, telah diagendakan Dinas dengan sasaran terutama pada
AnakSekolah Tingkat Menengah Atasatau sedemjat

Kegiatan Desiminas Lingkungan Hidup Bagi Para Eksekutif, Legidatif,
Pengusaha dan Perguman Tinggi di Soasio pada Bulan Nopember 2006 yang
kemudian dilanjutkan dengan Pelatihan DasarPengelolaan Lingkungan Tempadu
yang dislenggarakan oleh Pusat Studi Lingkungan Hdup Universitas Gajah
Mada (PSLH-UGM) pada Desember 2007, adalah upaya Dinasuntuk mengajak
Para Anggota Dewan dari Komisi C dan Para Pejabat Eksekutif pengambil
kebijakan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah, untuk
dapat memehami permasalahan lingkungan hidup di daerah pada khususnya,
sehingga dapat bersama-sama menyusun ingrument pemanfaatan sumber

daya alam dan lingkungan hidup yang berbasis pembangunan berkelanjutan.

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Dan Aparatur Pengelola Sum ber
Daya Alam Dan Lingkungan Hidup

Salah satu permasalahan polok yang dihadapi Pemerintah Kabupaten
Halmahera Tengah cg. Dinas Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten
Halmahera dalam menjalankan otoritasnya sebagai pengelola lingkungan hidup
adalah lapasitas aparatur yang belum memenuhi standar minimal untuk dapat
memberikan pelayanan yang maksimal. Kondisi ini bedampak pada kapasitas
lembaga itu sendiri yang belum dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya
secara optimal. Akbatnya sangat berdampak scara tidak langsung terhadap
perilaku masyarakat dan Aparatur Pemerintah Daerah pada umumnya didalam
memahami permasalahan lingkungan hidup secara global. Permasalahan ini
terkait pula dengan kapasitas lembaga pengelola lingkungan hidup di daerah
yang masih rendah dalam mengloordinasikan pengelolaan dan pengendalian
linkungan yang memadukan kepentingan konservasi dengan pembangunan.
Sementara itu, adanya kebijakan pengelolaan sumber daya alam yang tidak
konsisten antar sektor, terbatasnya perangkat aturan daerah yang dapat
mengakomodir dan memfasilitasi akses masyarakat adat atau lokal dalam
mengelola sumber daya alam dan lingkungan, memupakan permasalahan lain
yang membatasi kapabiliasinstitud pengelola lingkungan hidup di Daerah ini.

Salah satu kegiatan Dinas pada tahun anggaran 2008 sebagai tindak
lanjut dari kegiatan-kegiatan yang sama tahun sebelumnya adalah mengirim kan
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Staf untuk mengikuti kursus atau pelatihan atau magang di bidang lingkungan
hidup, baik yang diselenggarakan Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas
Gajah Mada (PSLH-UGM) atau yang diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan
Dan Pelatihan Kementerian Negara Lingkungan Hidup. Pelatihan Laboratoium
yang diselenggarakan oleh Pusat Sarana Pengendalian Dampak Lingkungan
Kementerian Negara Lingkungan Hidup dan pelatian serta magang teknik
pengelolaan dan pengolahan sampah di Bandung yang diselenggarakan oleh
Perusahaan Rekanan, merupakan agenda lainnya yang sudah dua tahun ini
melibatkan Staf Dinas terkait dengan kegiatan pengadaan sarana maupun
prasarana pengolahan sampah dan pengadaan alatalat pematauan kualitas air
dari Pemanfaatan Dana Alokad Khusus Bidang Lingkungan Hidup Tahun 2006
dan tahun 2007 .

Dengan keterlibatan Staf Dinas pada berbagai kegiatan peningkatan
kapasitas aparatur di atas diharapkan akan memicu pula pada peningkatan
pelayanan Dinas yang lebih maksimal. Peningkatan pengetahuan dibarengi
dengan perubahan sikap kearah yang lebih baik dan ssmakin meningkat pula
keterampilannya, diharapkan akan menular kepada masyarakat yang dilayani
sehingga mem permudah bagi pelaksanaan tugas maupun fungsi Dinas dalam
pengelolaan lingkungan hidup dikarenakan masyarakat peduli dan berperan
serta didalamnya secara sadar dan mendarah daging.

Peningkatan Peran S erta Masyarakat Dalam Pola Kemitraan

Permasalahan pokok dengan belum maksimalnya leikutsertaan warga
adat dan masyarakat pada umumnya, menjadi ancaman bagi keanekaragaman
hayati dan habitat, dimana kelestarian hutan termasuk kawasan konservas dan
hutan lindung terancam oleh lkegiatan masyarakat pertambangan, penebangan
dan pembangunan lainnya. Sementara itu, belum ada pemetaan dan kegiatan
inventarisir terhadap potensi sumber daya alam Kabupaten Halmahera Tengah
yang cukup menjajikan, baik potenis kelautan maupun daratan, parawi sata,
perkebunan, dan pertambangan, mengakbatkan tidak adanya informasi yang
lengkap dan akurat bagi investor lokal maupun asng untuk mengetahui apa
yang terkandung didalam potensi tersebut.

Apa yang dapat dilakukan oleh Dinasdidalam mengatasi permasalahan
ini?. salah satu upaya yang bisa dilakukan sebagaimana terkait dengan Program
Pemanfaatan Dana Alokasi Khusus Bidang Lingkungan adalah Penyusunan
Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Halmahera Tengah yang
dilengkapi dengan Kumpulan Data Status Lingkungan Hidup Daeranya. Bagi
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DinasLaporan ini menyajikan potensi sumber daya alam dan lingkungan hidup
yang ada di Kabupaten Halmahera Tengah, baikfisikmaupun material. Dengan
penyusunan Laporan ini telah memberikan motivasi kepada Dinas untuk
melengkapi Data dan Informas yang diperlukan, baik dengan membangun keija
sama dan koordinad dengan Intans teknis terkait maupun dengan m asyarakat.
Agenda kegiatan yang telah disusun oleh Dinas dalam rangka penyusunan
laporan tersebut, adalah kegiatan turun kecamatan dan desa di Wilayah binaan.
Untuk tahun 2007 ini, memang belum memenuhi harapan, akan tetapi dengan
pengalaman tersebut, penyampaian Laporan Status Lingkungan Hdup Daerah
(SLHD) Kabupaten Halmahera Tengah untuktahun berikutnya akan lebih baik
Untuk mendukung semua itu, pada tahun anggaran 2008 melalui Pemanfaatan
Dana Alokas Khusus Bidang Lingkungan Hidup Tahun Anggaran 2008, Dinas
akan membangun sarana dan prasarana Sistem Informas Lingkungan (SIL)
yang on line namun terbatas untuk ke pentingan intemal. Dengan sarana seperti
diharapkan £mua unsur yang ada di Dinas akan terlibat secara langsung dalam

pengum pulan data dan informasi guna mem permudah penyusunan Laporan ini.

Pengembangan Sistem Penge ndalian Dan Pe ngawasan Sumber Daya Alam

Jika didalam pelaksanaan Pemanfaatan Dana Alokasi Khusus Bidang
Lingkungan Hidup Tahun Anggaran 2008, Dinas Pengendalian Lingkungan
Hdup Kabupaten Halmahera Tengah, mengagendakan pembangunan Sistem
Informas Lingkungan (SIL) yang on line namun teibatas sscara intemal, tidak
lain s£mata-mata untuk mempermudah leterlibatan semua Staf teknis intemal
didalam menyusun Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) sesuai
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hdup Nomor 16 Tahun Tahun 2006
tentang Petunjuk Teknis Pemanfaatan Dana Alokasi Khusus Bidang Lingkungan
Hdup Tahun 2007. Akan tetapi lebih jauh, perangkat ini dapat dipergunakan
lebih optimal termasuk untuk mengembangkan sistem pengendalian dan
pengawasan terhadap pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup.
Upaya kearah ini perlu pula diimbangi dengan menghilangkan kebijakan didalam
pengelolaan lingkungan hidup yang tidak konsiden diantara ssktor yang lebih
banyak mengedepankan ego sktor, menjadi keterpaduan diantara sektor yang
pada akhimya akan tetbangun sinkronisasi program dan kegiatan yang saling
menunjang untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup serta pembangunan
yang berkelanjutan.

Pengembangan sigem pengendalian dan pengawasan sumber daya
alam dan linkungan hidup dapat pula dilakukan dengan memenuhi kebutuhan
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sarana dan prasarana lainnya yang akan menunjang terlaksananya dstem
dimaksud. Yangdimaksud dengan sarana dan prasarana disini adalah alat-alat
laboratoium lingkungan hidup, diantaranya untukmemantau kualitas air. Untuk
tahun Anggaran 2008, Dinas telah mengagendakan pengadaan alat-alat lab
meldui Pemanfaatan Dana Alokasi Khusus Bidang Lingkungan Hdup Tahun
Anggaran 2008, sebagai kelanjutan dari kegiatan yang sama pada Tahun 2006.
Dan untuk menjangkau wilayah-wilayah pelayanan Dinas, Dinas Telah memiliki
sebuah Mobil Laboratorium Lingkungan Hidup sebagai hasl dari Pemanfaatan
Dana Alokas Khusus Bidang Lingkungan Hidup Tahun 2007.

Kegiatan Dinas yang mengarah pada pemasalahan didni, yang lainnya
adalah pemantauan lingkungan hidup dan penegakan ketaatan hukum terhadap
pelaku usaha dan atau kegiatan, diantaranya yang mem peroleh re komendasi
izin gangguan didalam memperoleh Surat 1zin Usaha Perdagangan (SIUP) dan
Surat Izin Tempat Usaha (SITU). Pemantauan lingkungan hidup dan legiataan
penegakan ketaatan hukum lingkungan hidup baru dilaksanakan dua tahun ini,
dimanan Pemeiintah Daerah telah menganggarkan dana untuk masing-masing
kegiatan tersebut sbesar lebih dari Rp. 100 juta. Dengan dana sebesar ini
diharapkan kegiatan tersebut dapat menjangkau keenam wilayah kecamatan

dan atau ketipuluhem pat desa yang ada di Kabupaten Halmahera Tengah.

Penegakan Hukum Terpadu Terhadap Perusakan Sumber Daya Alam Dan
Lingkungan Hidup

Pelaksanaan penegakan hukum (Jlow enforce ment) terutama terhadap
pelaku usaha dan atau kegiatan yang berdampak terhadap lingkungan hidup,
baik yang besar dan penting maupun yang pengaruhnya tidak menimbulkan
perubahan yang mendasar, baik secara fisik atau material, dipandang sebagai
upaya yang sangat peirioritas. Pengalaman atas pengelolaan lingkungan hidup
oleh pelaku usaha berskala besar sepetti PT. Aneka Tambang, Tbk Jangan
terulang lagi oleh PT. Weda BAy dan pelaku usaha sejenis lainnya. Penegakan
hukum terhad ap ketaatan pengelolaan lingkungan hidup perlu pula ditumbuhkan
dalam diri masyarakat pada umumnya. Sebab secara sadar maupun tidak
masyarakat punya andil cukup signifikan termasuk terhadap perubahan secara
global ataslingkungan hidup.

Dua kegiatan Dinas yang telah disebutkan sebelumnya pada intinya,
ingin membangun pemahaman, pengetahuan, keterampilan yang mengarah
pada terbentuk sikap dan perilaku postif dari masyarakat terhadap pengelolaan
lingkungan hidup dan pemanfaatan sumber daya alam umumnya. Pedunya
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pemahaman bagi masyarakat bukan hanya berkepentingan untuk membah
perilaku masyarakat kearah yang lebih didalam pengelolaan lingkungan hidup,
akan tetapi dimaksud kan pula untuk membangun pemahaman dan pengetahuan
masyarakat didalam melihat permasalahan lingkungan hidup yang ditimbulkan
oleh pelaku usaha dan atau kegiatan sehingga tidak bettindak anamgis. Dalam
hal ini masyarakat pedu disibukkan dengan kegiatan kearah ini, diantaranya
dengan memanfaatakan fasilitas yang dimiliki Dinas, seperti sarana pengolahan
sam pah yang melibatkan masyarakat untuk mengelolanya.

Mendekatkan pelayanan Dinas kepada masyarakat, seperti tersedianya
mobi laboratorium lingkungan hidup bisa dilihat sebagai bentuk upaya lainnya
dari Dinas untuk menekan keinginan masyarakat melakukan perusakan sum ber
daya alam dan lingkungan hidup dengan dalih untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-hari, atau karena tidak ada pekerjaan lainnya.

Membangun pengawasan oleh anggota masyarakat sejak usia dini,
remaja, dan pemuda perlu terus dilakukan. Oleh karenanya kegiatan desiminasi
untuk sasaran kelompok umur seperti ini tetap diagendakan setiap tahunnya,
sgjak tahun 2006. Kegiatan ini merupakan adopd dari keberhasilan Daerah
lain untuk membangun peran serta masyarakat secara sadar kepada lingkungan
hidup disekitamya. Anakanak akan menjadi pengawas bagi orang dewasa
secara tidak langsung. Dan orang dewasa akan merasa malu apabia dtegur

oleh anak-anakhanya karena membuang sampah sembarangan.
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